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Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw bersabda : setiap orang 
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. 
Seorang kepala negara akan diminta pertanggung jawaban  perihal rakyat yang 
dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. 
Seorang isteri yang memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal 
tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga 
yang bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal 
yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta 
pertanggungan jawab) darihal hal yang dipimpinnya.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajerial 
kepala sekolah terhadap kinerja guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul. 
Fokus penelitian ini adalah kemampuan manajerial kepala sekolah yang belum 
maksimal dan kinerja guru yang belum memuaskan di SDN Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi penelitiannya 
adalah seluruh guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul yang berjumlah 
134 guru. Ukuran sample 100 guru ditentukan dengan menggunakan rumus 
slovin. Penentuan anggota sampel dilakukan dengan teknik proporsional random 
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, dengan 
instrumen pengumpulan data berupa skala. Tahap prasyarat analisis meliputi uji 
normalitas dan uji linieritas. Uji hipotesis penelitian menggunakan regresi 
sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh antara kemampuan 
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SDN Se-Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi (sig) 
pada hasil perhitungan lebih kecil daripada 0,05, yaitu 0,006 (0,006 < 0,05), dan 
melalui hasil yang ditunjukkan dengan harga t hitung yang lebih besar dari t tabel 
dengan N=100 pada taraf signifikan 5% yaitu 4,846>1,984. Pengaruh kemampuan 
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 18,5%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bukanlah suatu hal yang statis atau tetap, melainkan suatu hal 
yang dinamis sehingga menuntut adanya perubahan atau perbaikan secara terus 
menerus. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan suatu perubahan 
yang besar tidak harus memulainya dari hal-hal yang besar pula tetapi lebih 
efektif jika dimulai dari hal-hal yang kecil, salah satunya adalah dari ruang 
lingkup yang kecil yakni lembaga pendidikan. Pendidikan sangat dibutuhkan 
mengingat kemajuan teknologi yang berkembang pesat membutuhkan pendidikan 
yang baik untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi saat ini.  
Pendidikan dapat kita dapatkan melalui lembaga sekolah yang diadakan 
oleh pemerintah. Pendidikan diadakan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 bahwa “jenjang pendidikan 
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi”. Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang diadakan oleh pemerintah sebagai tempat untuk berbagi ilmu 
melalui kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa. 
Salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar di sekolah 
adalah guru. Guru yang merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan 
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Guru tidak semata-
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mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 
sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai 
pembimbing yang memberikan pengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar. 
Tugas guru sebagai pendidik yang mencerdaskan bangsa maka guru 
semestinya memiliki kinerja yang baik, dalam rangka menciptakan guru 
profesional yang berkinerja tinggi pada setiap lembaga pendidikan. Pemerintah 
Republik Indonesia telah memberlakukan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 8 ditegaskan “guru wajib memiliki kualitas 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional”. Berdasarkan 
undang-undang tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa guru yang 
melaksanakan kualifikasi tersebut yang menjamin keahlian, kemahiran, dan 
kecakapannya sebagai pendidik profesional. Kriteria-kriteria wajib tersebut 
merupakan standar mutu yang harus dipenuhi guru.  
Guru sebagai pendidik yang profesional seyogyanya memiliki seperangkat 
kompetensi yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pada Bab IV Pasal 10 Ayat 91, yang menyatakan bahwa “kompetensi guru 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”, berdasarkan 
keempat kompetensi yang ada, diharapkan guru menjadi pendidik yang benar-
benar mampu mencerdaskan anak bangsa melalui perannya. 
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Peran guru di sekolah tidak lepas dari yang namanya kepala sekolah. Kepala 
sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara 
langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah, sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Dasar pasal 12 ayat 1 bahwa “kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
pendidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana”. Pernyataan tersebut menjadi tugas tuntutan kepala sekolah yang 
menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien untuk 
mewujudkan sekolah yang lebih baik dengan menjalankan fungsi manajemen 
yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian. 
Fungsi manajemen tersebut merupakan kemampuan yang harus dimiliki kepala 
sekolah, kemampuan manajemen yang dimiliki diharapkan kepala sekolah dapat 
melaksanakan kegiatan-kegiatan di sekolah. Kepala sekolah dalam menjalankan 
fungsi manajemen membutuhkan keterlibatan warga sekolah terutama guru. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 58A dijelaskan bahwa 
“satuan pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan/atau 
pendidikan menengah yang diselenggarakan oleh pemerintah atau pemerintah 
daerah memiliki paling sedikit dua organ yang terdiri atas kepala sekolah dan 
komite sekolah”. Kepala sekolah sebagai salah satu pengelola satuan pendidikan 
juga disebut sebagai administrator, dan disebut juga sebagai manajer pendidikan. 
Maju mundurnya kinerja sebuah organisasi ditentukan oleh seorang manajer. 
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Kepala sekolah sebagai manajer merupakan pemegang kunci maju mundurnya 
sekolah. Peran kepala sekolah sebagai manager harus memiliki strategi-strategi 
yang efektif dan efisien untuk mengimplementasikan berbagai kebijakan dan 
keputusan yang telah ditetapkan. 
Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka telah terjadi 
perubahan paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang antara lain telah 
memunculkan suatu model dalam manajemen pendidikan, yaitu school based 
management. Model manajemen ini pada dasarnya memberikan peluang yang 
besar (otonomi) kepada sekolah untuk mengelola dirinya sesuai kondisi yang ada 
serta memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi aktif 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Konsekuensi dari pelaksanaan manajemen 
berbasis sekolah diperlukan adanya kemampuan manajerial kepala sekolah yang 
memadai dan dukungan kinerja guru yang profesional. 
Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa mutu proses pendidikan di 
sekolah dipengaruhi oleh sinergisnya proses interaksi antara faktor-faktor 
kompetensi guru dan kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 
guru. Lemahnya manajemen atas faktor-faktor ini akan mempengaruhi pencapaian 
tingkat mutu pendidikan pada sekolah yang berdampak pada hasil prestasi para 
siswa yang rendah, kualitas SDM yang tidak mampu bersaing dan tujuan 
pendidikan yang cenderung akan gagal. Tujuan pendidikan yang harus dicapai 
adalah kerjasama yang baik antara semua unsur yang ada di dalamnya kepala 
sekolah, guru dan siswa, termasuk mendayagunakan seluruh sarana dan prasarana 
yang telah tersedia di sekolah. 
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Kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 12-31 
Oktober 2015 di beberapa SDN di Kecamatan Bambanglipuro Bantul dengan 
menggunakan instrumen lembar pengamatan dan pedoman wawancara, ditemukan 
berbagai fakta bahwa dari 10 sekolah dasar di Kecamatan Bambanglipuro ada dua 
kepala sekolah yang mengampu dua sekolah dasar atau bertanggung jawab atas 
dua sekolah sekaligus, ada kepala sekolah yang mengampu sekolah dengan baik, 
disiplin dan tegas dan menjadikan sekolahnya menjadi sekolah unggulan di 
Kecamatan Bambanglipuro tidak salah guru-guru di sekolah tersebut juga sangat 
sadar akan pendidikan apabila dibandingkan dengan sekolah yang lain.  
Sekolah di Kecamatan Bambanglipuro memiliki kepala sekolah yang 
kurang maksimal dalam bekerja apalagi kepala sekolah yang mengampu dua 
sekolah sekaligus, gurunya juga terlihat kurang maksimal dalam bekerja 
contohnya  kepala sekolah kurang tegas dan tangkas dalam mendesain kegiatan 
seperti halnya kegiatan belajar mengajar karena masih ada kelas yang kosong 
ketika guru berhalangan hadir, hal itu menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam 
mendesain kegiatan di sekolah masih kurang maksimal dan kesadaran guru yang 
memiliki waktu yang senggang enggan untuk masuk ke dalam kelas karena 
merasa itu bukan tanggung jawabnya.  
Beberapa kepala sekolah sudah mulai menghimpun dan mengorganisasikan 
sumber daya manusia dengan sebaik-baiknya, bagaimana kepala sekolah 
membuat konsep yang sedemikian rupa agar sumber daya manusia di sekolah bisa 
dihimpun dan diorganisasikan dengan sebaik-baiknya. Kepala sekolah masih 
enggan untuk menegur apabila ada kesalahan pada guru akibat rasa “ewuh-
 6 
 
pekewuh”nya yang masih tinggi, terlebih Kecamatan Bambanglipuro masih di 
lingkungan pedesaan, berbeda dengan sekolah yang ada di wilayah perkotaan, 
biasanya sekolah diperkotaan cenderung lebih disiplin. Lemahnya disiplin kerja 
kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya mengakibatkan penyelesaian 
permasalah belum memuaskan di suatu organisasi sekolah. 
Guru dalam melaksanakan tugas mendidiknya, memiliki sifat dan perilaku 
yang berbeda serta memiliki cara mengajar yang berbeda, mengingat di 
Kecamatan Bambanglipuro banyak guru yang sudah usia hampir pensiun, maka 
banyak guru yang mengajar sekedarnya saja, ada yang bersemangat dan penuh 
tanggung jawab, ada juga guru yang dalam melakukan pekerjaan itu tanpa 
dilandasi rasa tanggung jawab maka sebagian guru mengajar hanya untuk 
menggugurkan kewajibannya mengajar dan menyampaikan materi saja, selain itu 
juga ada guru yang mengajar tanpa berpedoman pada RPP karena pengadaan RPP 
setiap semester bahkan setahun dan tidak sedikit sekolah yang melakukakan 
pengadaan RPP hanya sebagai formalitas untuk melengkapi administrasi. 
Guru memberikan nilai dengan sistem katrol karena mereka bingung dengan 
peraturan pemerintah yang tidak membolehkan anak untuk tinggal kelas, maka 
dengan terpaksa guru harus mengkatrol nilai minimal sebesar nilai KKM, tidak 
jarang ada guru yang membolos/ tidak hadir tanpa alasan yang jelas, adapula guru 
yang datang tidak tepat pada waktunya dan tidak mematuhi peraturan, seperti 
penguunaan seragam. Kondisi guru seperti itulah yang menjadi permasalahan di 
setiap lembaga pendidikan formal. Dengan adanya guru yang mempunyai kinerja 
rendah, sekolah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan.  
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Bertolak dari uraian latar belakang di atas maka diadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah SDN di Kecamatan Bambanglipuro yang mengampu dua 
sekolah sekaligus terlihat kurang maksimal dibandingkan dengan kepala 
sekolah yang hanya fokus pada satu sekolah saja. 
2. Beberapa kepala sekolah di SDN Kecamatan Bambanglipuro kurang tegas 
dan tangkas dalam mendesain kegiatan. 
3. Kepala sekolah di SDN Kecamatan Bambanglipuro masih enggan untuk 
menegur apabila ada kesalahan pada guru akibat rasa “ewuh-perkewuh”nya 
yang masih tinggi. 
4. Beberapa guru di SDN Kecamatan Bambanglipuro yang sudah masuk usia 
pensiun.  
5. Beberapa guru di SDN Kecamatan Bambanglipuro yang mengajar tanpa RPP, 
karena RPP diadakan setiap semester bahkan setiap tahun. 
6. Beberapa guru di SDN Kecamatan Bambanglipuro yang memberikan nilai 
dengan sistem katrol. 




8. Kemampuan manajerial kepala sekolah di SDN Kecamatan Bambanglipuro 
belum berfungsi secara maksimal. 
9. Peran kepala sekolah di SDN Kecamatan Bambanglipuro dalam mengelola 
sekolah masih kurang seperti pada kinerja guru dalam proses belajar 
mengajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, tidak semua 
masalah dapat dibahas dalam penelitian ini karena keterbatasan kemampuan, 
waktu, biaya dan tenaga. Agar masalah dapat lebih fokus, maka permasalahan 
dibatasi pada kemampuan manajerial kepala sekolah yang belum berfungsi secara 
maksimalnya dan kinerja guru yang belum memuaskan di SDN Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru 
SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan 






F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik manfaat secara teoritis 
maupun manfaat secara praktis kepada semua pihak yang terkait. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memperkaya pengetahuan dan teori tentang kemamapuan manajerial Kepala 
Sekolah dan kinerja guru di sekolah-sekolah khususnya jenjang Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengembangan Ilmu 
Penelitian ini dapat menyumbangkan pemikiran bagi ilmu keguruan, 
khususnya manajemen pendidikan ke-SD-an dalam mengembangkan 
kemampuan manajerial kepala sekolah dan potensi kinerja guru. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai koreksi diri dan memperbaiki 
kemampuan manajerial di sekolah dengan lebih baik. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat menjadi bahan koreksi atas kinerja dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta sebagai umpan balik 
penting dan perlunya perbaikan serta peningkatan kemampuan dan kualitas 






A. Kinerja Guru 
1. Hakikat Kinerja Guru 
Dalam bahasa Inggris istilah kinerja adalah performance. Performance 
merupakan kata benda. Salah satu entry-nya adalah “thing done” (sesuatu hasil 
yang telah dikerjakan). Jadi arti performance atau kinerja adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang. Menurut Harun 
Rasyid & Mansur (2008: 216), Kinerja individu merupakan performa maksimal 
yang ditunjukkan akibat dari suatu proses belajar. Setiap individu dapat 
menunjukkan kemampuan kinerjanya secara maksimal mungkin melalui 
keterlibatannya dalam proses ataupun pola produk yang dihasilkannya. Kinerja 
individu mengacu pada prestasi kerja individu yang diatur berdasarkan standar 
atau kriteria yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. 
Berk (1986: 237) mengatakan bahwa “performance on the job function is 
the record of outcomes achieved in carrying out the job function during a 
specified period”. Pendapat tersebut jelas bahwa yang disebut kinerja adalah 
hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya menurut 
ukuran tertentu yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan, walaupun 
dalam situasi yang sama kinerja masing-masing orang berbeda-beda. 
Perbedaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor dan kemampuan yang dimiliki 
orang tersebut, sedangkan Penelitian Goodhue & Thompson (Harun Rasyid & 
Mansur, 2008: 216) menyatakan bahwa “pencapaian kinerja individual 
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berkaitan dengan serangkaian tugas-tugas individu”. Kinerja yang lebih tinggi 
mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, peningkatan efektivitas atau 
kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan 
pada individu. Kinerja yang dicapai melalui serangkaian tugas-tugas yang telah 
dilakukan oleh seseorang. 
Byars & Rue (2000: 231) mengungkapkan bahwa “Performance refers to 
degree of accomplishment of the task that make up individuals job it reflects 
how well an individual is fulfilling the requirements of a job”. Pernyataan 
tersebut memiliki arti bahwa kinerja dapat dilihat dari hasil pekerjaan 
seseorang yang meliputi nilai kualitas dan nilai kuantitas. Kualitas hasil 
pekerjaan mengacu pada kepuasan pelanggan sebagai perwujudan 
terpenuhinya harapan orang lain terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan. 
Berdasarkan pemaknaan di atas kinerja dapat dilihat berdasarkan kualitas hasil 
kerja, lebih lanjut dapat pula diberikan makna sebagai efektifitas atau ketepatan 
kerja, sedangkan hasil pekerjaan jelas tergambar pada volume atau kapasitas 
pekerjaan yang telah diselesaikan dalam kontek kuantitittas pekerjaan, kinerja 
dapat diinterpretasikan sebagai produktifitas kerja. 
Hamzah B. Uno (2008: 15) mengatakan bahwa “guru merupakan orang 
dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dengan mendidik, mengajar dan 
membimbing peserta didik”. Orang yang disebut pendidik adalah orang yang 
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata 
dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 
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sedangkan menurut Dwi Siswoyo, dkk (2011: 128), “guru adalah pendidik 
yang berada di lingkungan sekolah”. Guru merupakan sosok yang memiliki 
peran mempengaruhi peserta didik di lingkungan sekolah. Guru merupakan 
sosok yang memiliki kedudukan yang sangat penting bagi perkembangan 
segenap potensi peserta didik, adapun menurut Dwi Siswoyo, dkk (2011: 132), 
“guru menjadi orang yang menentukan dalam perencanaan dan penyiapan 
proses pendidikan dan pembelajaran di kelas, menentukan pengaturan kelas 
dan pengendalian siswa”. Guru sebagai kunci keberhasilan tujuan 
pembelajaran harus mampu membuat pembelajaran berjalan dengan baik. 
Moh Uzer Usman (2006: 15) mengatakan bahwa “guru profesional 
adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 
keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru 
dengan kemampuan maksimal”. Kemampuan yang maksimal dalam melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dapat di jadikan dasar seseorang menjadi 
guru yang profesional, diharapkan dapat menciptakan manusia yang cerdas dan 
berkualitas baik. Guru yang baik harus mampu memposisikan dirinya bahwa 
perannya penting dalam dunia pendidikan maka Elizabeth, S., wang, J. & Lin E 
(2011:4) mengungkapkan bahwa: 
Tips and managerial advice is neither new nor unique. It represents a 
legitimate part—but only a part—of what teachers need to know and be 
able to do. Three major obstacles to teacher learning that teacher 
education programs must address if our enterprise is to be successful: 
the complexity of learning to teach, the need to demystify the knowledge 
we do have about how people learn to teach, and the necessity of 




Pendapat yang dikemukakan di atas memiliki arti bahwa tips dan saran 
manajerial bukan suatu hal yang baru atau unik. Ini merupakan bagian yang 
sah, tetapi hanya bagian dari apa yang perlu guru ketahui dan lakukan. Tiga 
kendala utama guru, bahwa program pendidikan guru harus menjadkan sukses: 
belajar mengajar yang kompleks, kebutuhan untuk mengungkap pengetahuan 
yang kita miliki tentang bagaimana orang belajar mengajar, dan perlunya 
konseptualisasi belajar mengajar sebagai proses abadi yang sedang 
berlangsung. 
Manajerial bukan hal yang baru dan unik maka guru perlu melakukan 
berbagai hal. Berbagai hal yang dilakukan diperlukan karena proses mengajar 
tidak hanya pada penyampaian materi saja. Guru harus sampai pada proses 
menilai hingga memberi tindak lanjut, memastikan bahwa siswa dapat 
mengerti apa yang guru sampaikan dalam pembelajaran. Guru memastikan 
bahwa siswanya telah menguasai materi yang disampaikan. 
Guru menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa. 
Guru berperan penting dalam meningkatkan proses belajar, mengajar, maka 
dari itu seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi dasar dalam proses 
belajar mengajar. Menurut Udin Syaefudin Saud (2010: 50) bahwa 
“kompetensi kinerja keguruan (generic teaching competencies) dalam 
penampilan aktual dalam proses belajar mengajar, minimal memiliki empat 
kemampuan, yakni kemampuan: a) merencanakan proses belajar mengajar, b) 
melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses pembelajaran, c) menilai 
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kemajuan proses belajar, dan d) menguasai bahan belajar”. Beberapa hal 
tersebut akan dibahas sebagai berikut: 
a) Merencanakan proses belajar mengajar,  
Guru membuat rancangan untuk melakukan proses belajar mengajar atau 
yang biasanya disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
agar kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan dan tidak 
menyimpang jauh dari tujuan yang telah ditetapkan. 
b) Melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses belajar. 
Guru melaksanakan proses mengajar dan sebagai pemimpin dalam kelas 
dalam melakukan kegiatan belajar, proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru merupakan interaksinya dengan siswa di kelas, maka guru sebagai 
pendidik hendaknya berperan pula sebagai pemimpin di dalam kelas. 
c) Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
Guru memiliki tugas untuk menilai kemajuan proses belajar anak, melalui 
kegiatan menilai guru dapat mengetahui sejauh mana anak didiknya 
berkembang dan seberapa banyak pengetahuan yang dimilikinya.  
d) Menguasai bahan pelajaran. 
Selain proses belajar mengajar yang dilakukan guru, guru juga harus 
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan sehingga anak dapat 
menerima dengan baik materi yang disampaikan oleh gurunya. 
Kinerja individu yang diperoleh berdasar pada konsep, begitupun untuk 
kinerja guru. Mazda & Lord (2006: 8-9) menjelaskan konsep kinerja guru 
sebagai suatu proses perkembangan kerja guru. Perkembangan kinerja guru 
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merupakan bagian ideal dari suatu proses manajemen kerja. Hal ini 
dilandaskan sebagai berikut: 
The development of theacher’s performance, ideally a part of continues 
process of performance management, need to be taked at both the school 
and individual level. To avoid having to take action to deal with teachers 
and who are not up to standar through capability procedures, the aim 
should be positive about minimizing under performance. It would be nice 
to think that all teacher are sufficiently professional and reflective about 
practices. The majority are, and have strived to become, outstanding 
practitioners because of their willingness and ability to reflect critically 
on their practice and made the necessary improvement. 
 
Pandangan ini diartikan bahwa perkembangan kinerja guru, secara ideal 
adalah suatu proses berkelanjutan dalam manajemen agar dapat mengatrol 
tingkat manajemen sekolah dan individu. Tujuan positif yang hendak dicapai 
adalah meminimalisir kinerja guru yang rendah. Artinya yaitu menghindari 
pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan prosedur standar. Hal ini menjadi 
pemikiran yang baik bahwa semua guru adalah cukup profesional dan mampu 
merefleksikan hal-hal yang praktis. Kerja keras untuk memahami hal-hal 
praktis adalah suatu kemauan dan kemampuan untuk merefleksikan secara 
kritis sehingga ada perbaikan-perbaikan yang diperlukan untuk peningkatan 
profesional secara individu. 
Kaitannya dengan kinerja guru dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar, maka dapat dikemukakan tugas keprofesionalan guru menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 20 (a) adalah “merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran”. Tugas keprofesionalan guru dalam kegiatan belajar mengajar 
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saling terkait mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilain secara 
sistem. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Karsiyem & Muhammad Nur 
Wangid (2015: 207) yang mengatakan bahwa “tugas pokok guru 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran diwujudkan dalam kegiatan 
belajar mengajar”. 
Mulyasa (2013: 103) berpendapat bahwa “kinerja guru dalam 
pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan dan menilai pembelajaran, baik yang berkaitan dengan proses 
maupun hasilnya”. Guru melaksanakan kinerja dalam pembelajaran tidak 
hanya pada hasil belajar siswa saja namun pada proses pembelajarannya yang 
dilakukan juga. Proses penilaian proses pembelajaran juga dapat dilakukan di 
luar kelas. Guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik 
dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi artinya 
guru harus mampu mengelola kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan 
guru juga dapat mendidik siswa di luar kelas degan sebaik-baiknya. Guru 
sebagai suri tauladan bagi siswanya. 
2. Aspek Kinerja Guru 
Keberhasilan seseorang guru dapat dilihat apabila kriteria-kriteria yang 
telah tercapai secara keseluruhan. Jika kriteria telah tercapai berarti pekerjaan 
seseorang telah dianggap memiliki kualitas kerja yang baik. Keberhasilan 




The possibities for evaluating performance are fairly large. Some 
sugestion are: (1) measures of volume or quality of output, such as items 
produced or word typed, (2) measure of quality, such as spoilage or 
items rejected, (3) measure of lost time, suuch as absenteeism or 
tardiness, (4) measure involving training or promotion time, such as in a 
particular position, and (5) measure of performance based on personal 
characteristics or behavior. 
 
Pendapat tersebut memiliki arti bahwa banyak cara untuk mengevaluasi 
kinerja antara lain (1) mengukur volume atau kuantitas keluaran, misalnya 
berapa banyak siswa yang lulus dan tidak lulus dalam ujian, (2) ukuran 
kualitas, seperti mutu pembelajaran dalam wujud prestasi siswa, (3) ukuran 
waktu yang hilang, seperti absensi atau keterlambatan, (4) mengukur 
melibatkan pelatihan atau waktu promosi, misalnya di dalam posisi tertentu, (5) 
ukuran kerja berdasarkan karakteristik pribadi atau perilaku guru. Berbagai 
cara yang dilakukan untuk mengevaluasi kinerja guru semata-mata untuk 
mengetahui dan mengukur seberapa besar skor yang dimiliki guru dalam 
melakukan pekerjaannya terutama dalam proses belajar mengajar. 
Guru memiliki beberapa aspek dalam melakukan kinerjanya. Indikator 
dalam aspek inilah yang akan menjadi patokan atau tolak ukur bagaimana guru 
harus bekerja. Mulyasa (2013: 103-127) berpendapat bahwa “Kinerja guru 
dalam pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan dan menilai pembelajaran, baik yang berkaitan dengan proses 
maupun hasilnya”. Beberapa kemampuan guru dalam melakukan kinerjanya 





a. Merencanakan Pembelajaran 
Merencanaan pembelajaran meliputi rumusan tentang apa yang akan 
dilakukan. Rumusan dalam memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik, dan 
bagaimana melakukannya, serta apa yang dapat diperoleh dan diserap 
peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran, beberapa hal tersebut 
perlu direncanakan sebaik mungkin agar kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan sesuai tujuan yang di harapkan dan dapat bemakna bagi guru 
maupun siswanya. 
b. Melaksanakan Pembelajaran 
Berjalan dari perencanaan pembelajaran, guru melakukan 
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang hendak 
dilakukan guru harus berkaitan dengan perencanaan yang telah guru susun. 
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari beberapa tahap kegiatan, yaitu:  
1) Memulai Pembelajaran 
Kegiatan Memulai pembelajaran merupakan kegiatan awal yang harus 
dilakukan oleh guru sebelum melakukan pembelajaran yang 
sebenarnya. Memulai pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk 
menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik 
secara optimal agar mereka memusatkan diri sepenuhnya kepada guru 
untuk belajar dan menerima pelajaran dengan baik. 
2) Membentuk Kompetensi dan Karakter 
Membentuk kompetensi dan karakter peserta didik merupakan 
kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup penyampaian 
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informasi tentang materi pokok atau materi standar, membahas materi 
standar untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, serta 
melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam memecahkan 
masalah. 
c. Menilai Hasil/ Evaluasi Pembelajaran 
Guru harus bisa melakukan evaluasi setiap pembelajaran. Setiap 
pembelajaran membutuhkan evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa 
menguasai materi pembelajaran. Sistem evaluasi harus mampu memberikan 
umpan balik kepada guru untuk terus menerus meningkatkan kemampuan 
setiap peserta didik menguasai materi yang disampaikan. Guru harus bisa 
memastikan bahwa siswa mampu menguasai materi dengan baik dengan 
dibuktikan hasil evaluasi yang baik. 
Adapun HM Yunus (2010) mengatakan bahwa “indikator penilaian 
terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga aspek yang ada dalam tiga 
kegiatan pembelajaran di kelas yaitu perencanaan program kegiatan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi/ menilai 
kegiatan pembelajaran”. Beberapa aspek kinerja guru akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan program kegiatan pembelajaran 
Tahap perencanaan dalam suatu kegiatan pembelajaran merupakan 
tahap yang berhubungan dengan kemampuan seorang guru dalam 
menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dalam menguasai bahan ajar dapat 
dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran 
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yang dilakukan oleh guru, yaitu pengembangan silabus dan bagaimana 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan 
untuk proses belajar mengajar. Pengembangan silabus dan penyususnan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk mendesain pembelajaran 
yang bermakna bagi siswa. 
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di dalam kelas adalah inti dari 
penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan pembelajaran ditandai oleh adanya 
kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 
penggunaan metode serta strategi pembelajaran. Beberapa hal tersebut harus 
dipikirkan sedemikian rupa demi tercapainya tujuan pendidikan. beberapa 
hal tersebut akan dibahas sebagai berikut: 
1) Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas adalah kemampuan menciptakan suasana 
kondusif di dalam kelas guna mewujudkan proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Proses pembelajaran yang menyenangkan diharapkan 
dapat membuat siswa nyaman untuk belajar dan melakukan berbagai 
kegiatan terkait proses belajar mengajar. Kemampuan guru dalam 
memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui melalui 
pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, 
melakukan absensi setiap akan memulai proses pembelajaran, dan 




2) Penggunaan media dan sumber belajar 
Media merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan (materi pembelajaran), merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses 
pembelajaran. Kemampuan menguasai sumber belajar di samping 
mengerti dan memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha 
mencari dan membaca buku-buku/ sumber-sumber lain yang relevan 
guna meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan perluasan dan 
pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya 
menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media 
audio, dan media audio visual, namun sesuatu yang ada di lingkungan 
sekolah dapat dijadikan sebagai media maupun sumber belajar. 
3) Penggunaan metode pembelajaran 
Seorang guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan 
metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Siswa memiliki interes yang sangat heterogen, idealnya seorang guru 
harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan penggunaan 
metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan 
dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan 
pemberian tugas dan seterusnya. Penggunaan multi metode ini 
diharapkan mengurangi rasa jenuh dan bosan siswa ketika terjadi proses 
pembelajaran di kelas. 
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c. Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Guru dituntut 
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara 
evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil 
evaluasi. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi harus matang untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 
3. Kompetensi Guru 
Guru sebagai pendidik tidak hanya keterampilan mengajar yang dimiliki, 
namun guru juga harus memiliki kompetensi, sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 menyatakan 
“kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran pada jejang pendidikan dasar 
dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: a) kompetensi 
pedagogik, b) kompetensi kepribadian, c) kompetensi profesional dan d) 
kompetensi sosial”. Melalui kompetensi diharapkan guru menjadi seseorang 
yang profesional sebagai pendidik, tidak hanya terbatas pada kegiatan belajar 
mengajar. Pendapat Syaiful Sagala (2009: 30) sebagai berikut: 
Guru profesional bukanlah guru yang hanya menguasai untuk satu 
kompetensi saja yaitu kompetensi profesional, tetapi guru profesional 
semestinya meliputi semua kompetensi, diantaranya adalah: 
a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik. Kompetensi guru dalam mengelola peserta didik 
meliputi: 
1) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan, 
2) guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga 




3) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam 
bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman 
belajar;  
4) guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar;  
5) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 
suasana dialogis dan interaktif;  
6) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 
prosedur dan standar yang dipersyaratkan, dan  
7) mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
Melalui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru diharapkan siswa 
dapat berkembang secara maksimal sesuai kemampuan dan 
potensinya. 
b. Kompetensi kepribadian 
Dilihat dari aspek psikologi, kompetensi kepribadian guru 
menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
guru tersebut meliputi: 
1) mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai norma hukum, norma sosial dan etika yang berlaku; 
2) dewasa yang mempunya kemandirian untuk bertindak sebagai 
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; 
3) arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, 
sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam 
berpikir dan bertindak; 
4) berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh 
positif terhadap peserta didik; dan 
5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani 
oleh siswa, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka 
menolong.  
Nilai kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber 
kekuatan, inspirasi, motivasi dan inovasi bagi peserta didiknya, guru 
hendaknya sebagai contoh yang baik bagi peserta didiknya harus 
memiliki kompetensi kepribadian yang baik pula. 
c. Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai 
makhluk sosial. Guru sebagai makhluk sosial harus berperilaku 
santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan di 
sekitar secara efektif. Mempunyai rasa empati terhadap orang lain 
yaitu peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang 
tua dan wali murid, masyarakat dimana pendidik itu tinggal. Kondisi 
obyektif ini menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak 





d. Kompetensi profesional 
Guru yang bermutu pasti mampu melaksanakan pendidikan, 
pengajaran dan pelatihan yang efektif dan efisien. Guru yang 
profesional diyakini mampu memotivasi siswa untuk mengoptimalkan 
potensinya dalam kerangka pencapaian standar pendidikan. 
Kompetensi profesinal mengacu pada perbuatan yang bersifat rasional 
dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. 
  
Guru sebagai pendidik yang profesional, maka hendaknya harus 
memiliki semua kompetensi yang ada. Kompetensi yang ada diharapkan dapat 
terus dijadikan sebagai jembatan meningkatkan kinerja guru. Keempat 
kompetensi tersebut dapat dijadikan skema yang dilengkapi dengan deskripsi 
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik di sekolah formal atau kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru sebagai berikut: 
Tabel 1. Profil Kompetensi yang Dimiliki Pendidik  
di Lingkungan Pendidikan Formal 
Kompetensi  
Pedagogik 
 penguasaan ilmu pendidikan 
 pemahaman dan pengembangan 
potensi peserta didik 
 perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran 
 sistem evaluasi pembelajaran 
Performance test / 
episodes terstruktur 
daam praktek kerja/ 
PPL 




 kemantapan pribadi dan akhlak 
mulia 
 kedewasaan dan kearifan 







 penguasaan materi keilmuan 
 penguasaan kurikulum dan 
silabus sekolah 
 metode khusus pembelajaran 
bidang studi 
 wawasan etika dan 
pengembangan profesi 
Tes tertulis bentuk 
pilihan ganda 




 kemampuan berkomunikasi dan 
komputer 









Berdasarkan tabel di atas guru sebagai seorang pendidik harus memiliki 
beberapa kompetensi. Kompetensi yang dimiliki guru diantaranya kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial, dimana pada masing-masing kompetensi tersebut terdiri beberapa butir 
diskripsi yang harus diperhatikan, profil kompetensi tersebut yang akan 
digunakan sebagai bekal ia menjadi pendidik di sekolah untuk meningkatkan 
profesionalitasnya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas dalam pembelajaran yang meliputi perencanaan program kegiatan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi/ penilaian 
pembelajaran yang dibebankan kepadanya.  
4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Semua hal yang dilakukan pasti memiliki suatu sebab yang 
mempengaruhi, tidak terkecuali hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja 
guru. Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi Kinerja guru menurut Hary Susanto (2012: 210), “faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu kompetensi guru, kepemimpinan 
kepala sekolah dan motivasi kerja guru”. Faktor-faktor tersebut akan dibahas 
sebagai berikut:  
a. Kompetensi guru. 
Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan dasar yang harus 
dimiliki seorang guru untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar dan 
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pendidik. Mulyasa (2006: 26) berpendapat bahwa “kompetensi adalah 
kemampuan melaksanakan sesuatu (tugas) yang diperoleh melalui 
pendidikan”. Pendidikan yang guru laksanakan sejatinya untuk mengetahui 
seberapa besar kompetensi yang guru miliki. Guru melaksanakan tugas 
sebagai pengajar dan pendidik dengan kemampuan yang dimilikinya secara 
maksimal dengan menjalankan kompetensi yang dibebankan kepadanya 
sebagai pendidik yang profesional. 
b. Kepemimpinan kepala sekolah. 
Salah satu kunci yang sangat menentukan keberhasilan dan 
kesuksesan suatu sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
adalah peran kepala sekolah. Mulyasa (2006: 98-122) mengatakan bahwa 
ada beberapa peran yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu 
EMASLIM (Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, 
Inovator dan Motivator), yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Educator 
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. 
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasihat 
kapada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan, serta melaksanaka model pembelajaran yang menarik. 
2) Manager 
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. 
3) Administrator 
Kepala sekolah harus mampu bertindak situasional sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada, meskipun demikian pada hakikatnya 
kepala sekolah harus lebih mengutamakan tugas (task oriented), agar 
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tugas-tugas yang diberikan kepada setiap tenaga kependidikan bisa 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
4) Supervisor 
Kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pegendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif 
untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tida melakukan 
pengimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
5) Leader 
Kepala sekolah harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kamauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 
dua arah, dan mendelegasikan tugas. 
6) Inovator 
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap legiatan, memberikan teladan kepada seluruh 
tenaga pendidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif 
7) Motivator  
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. 
 
c. Motivasi kerja guru. 
Luthans (2008: 158) mengemukakan bahwa “Motivation is a process 
that starts with a physiological or psychological deficiency or need that 
activates a behavior or a drive that is aimed at a goal or incentive”. 
Menurut Luthan motivasi adalah suatu proses yang dimulai dengan kegiatan 
kehidupan atau kebutuhan jiwa atau kebutuhan yang mengaktifkan perilaku/ 
tekad yang mengarah pada suatu tujuan atau dorongan. Tujuan dan 
dorongan yang ada dalam motivasi dapat menggerakkan manusia untuk 
melakukan pekerjaan. Husaini Usman (2006: 223) mengatakan bahwa 
“motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang 
melatarbelakangi seseorang sehingga ia terdorong untuk bekerja”. 
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Seseorang akan termotivasi melakukan pekerjaan atau keinginan bekerja 
karena adanya suatu dorongan yang membuatnya melakukan pekerjaan atau 
bekerja sesuai dengan kebutuhannya. 
Beberapa faktor kinerja guru yang dikemukakan di atas diantaranya 
adalah kompetensi guru, kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja 
guru. Kompetensi guru dan motivasi kerja guru berkaitan langsung dengan 
guru atau berada pada diri guru, sedangkan yang berkaitan dengan penelitian 
ini yaitu mengenai kepemimpinan kepala sekolah, maka hanya faktor 
kepemimpinan kepala sekolah yang dipilih untuk diteliti. Kepala sekolah 
memiliki beberapa peran yang harus dilaksanakan. Peran kepala sekolah 
diantaranya yaitu kepala sekolah sebagai manajer. Kepala sekolah sebagai 
manajer sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru, sehingga 
diharapkan kepala sekolah mampu memaksimalkan perannya sebagai manajer 
yang terdapat pada kemampuan manajerial kepala sekolah sehingga kinerja 
guru dalam sekolah juga akan berjalan dengan baik. 
B. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
1. Hakikat Kemampuan Manajerial  
Manusia sebagai makhluk yang sempurna dibekali akal dan pikiran untuk 
menelaah dan mengkaji berbagai macam hal. Akal dan pikiran manusia 
terdapat kemampuan, kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia tentunya 
berbeda. Perbedaan tersebut membuat manusia memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan individu yang lain. Kemampuan berasal dari kata mampu yang 
bermakna kuasa, bisa, sanggup, dapat, dalam melakukan sesuatu. Kemampuan 
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bisa juga disebut sebagai potensi. Kemampuan atau potensi yang ada di dalam 
diri setiap individu bisa dipelajari, dikembangkan dan diasah agar menjadi 
lebih baik dari waktu ke waktu.  
Manajerial merupakan kata sifat yang asal katanya adalah manajemen. 
Manajer adalah orang yang melakukan kegiatan manajemen. Wahyudi (2009: 
68) mengatakan bahwa ”Manajer adalah seseorang yang menjalankan aktivitas 
untuk memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya”, jadi, seorang 
manajer adalah seseorang yang melakukan sesuatu dengan bantuan orang lain 
dan sumber daya lainnya yang mengarah pada definisi manajemen. 
Menurut Alben Ambarita (2006: 1), manajemen secara singkat 
merupakan “upaya pemberdayaan orang lain, untuk mencapai suatu tujuan (to 
get things done by a group of people)”. Tujuan tersebut, menunjukkan bahwa 
fokus perhatian manajemen adalah pada proses dan metode pelaksanaan 
kegiatan, dan hasil yang dicapai melalui kegiatan itu. Manajemen juga 
memperhatikan, bagaimana proses input menjadi suatu output dapat terlaksana 
secara baik. Hal inilah yang menjadi tugas seorang manajer, yaitu 
mengupayakan terwujudnya tujuan organisasi yang diharapkan. Apabila tujuan 
organisasi yang direncanakan dapat dicapai, maka manajer tersebut telah 
efektif dalam melaksanakan kegiatannya. Efektivitas diartikan sebagai 
“melakukan sesuatu dengan benar”, artinya tercapai tujuan dari kegiatan yang 
dilakukan, dengan demikian efektivitas terfokus pada makna/ arti pelaksanaan 
atau proses untuk mendapatkan hasil tersebut.  
 30 
 
Mulyasa (2006: 103) mengungkapkan bahwa “Manajemen pada 
hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin dan mengendalikan”. Kegiatan manajemen terdiri 
dari beberapa proses yang nantinya akan mempengaruhi keberhasilan tujuan 
manajemen tersebut. Hal tersebut sependapat dengan  Terry (1977: 4) yang 
mengatakan bahwa ”Management is a distinct process consisting of planning, 
organizing, actuating and controlling, performed to determinant and 
accomplish states objectives by the use of human being and other resources”. 
Artinya yaitu manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan yang dilakukan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya. 
Pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya dapat dikelola melalui 








Gambar 1. Siklus Proses Manajemen  
(Ali Imron, 2013: 8) 
 
1. PLANNING 




Berdasarkan gambar siklus proses manajemen di atas, bahwa manajemen 
terdiri dari empat bagian. Empat bagian yang ada dalam proses manajemen 
diantaranya yaitu planning (merencanakan), organizing (mengorganisasikan), 
actuating (melaksanakan), dan controlling (mengendalikan) yang memiliki 
keterkaitan antara yang satu dengan yang lain. Keterkaitan antar bagian dalam 
proses manajemen menjadi satu kesatuan yang utuh yang harus ada. 
Kepala sekolah tidak hanya menjalankan setiap tahapan yang harus ada 
dalam manajemen, karena setiap tahap manajemen pula memiliki fungsi, hal 
itu dikemukakan oleh  Ernie Tisnawati S. & Kurniawan Saefullah (2012: 8) 
bahwa “Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam 
manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu tahapan-
tahapan tertentu dalam pelaksanaannya”. Manajemen memiliki tahapan 











Gambar 2. Proses Manajemen  
(Mulyono 2008: 25) 
MERENCANAKAN 
Manajer menggunakan logika dan 




memengaruhi, dan memotivasi 
karyawan untuk melaksanakan 
tugas yang penting. 
MENGENDALIKAN 
Manajer memastikan bahwa 
organisasi bergerak mencapai 
tujuan organisasi 
MENGORGANISASIKAN 
Manajer mengatur dan 
mengalokasikan pekerjaan, 
wewenang, dan sumber daya untuk 
mencapai sasaran organisasi 
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Berdasarkan pada gambar proses manajemen di atas, bahwa semua 
tahapan manajemen memiliki tugas yang semestinya dilakukan, karena tugas 
yang ada dalam setiap tahapan manajemen yang satu sangat berpengaruh 
dengan tahapan manajemen yang lain maka hendaknya semua tugas 
manajemen yang ada harus dilakukan semaksimal mungkin, seperti tahap 
merencanakan yang berpengaruh terhadap mengorganisasikan, dan seterusnya. 
Menurut Gibson, et al. (2009: 13), “The nature of managerial work is then to 
coordinate the work of individuals, groups, and organization by performing 
four management functions: planning, organizing, leading and controlling”. 
Artinya Sifat dari manajerial untuk mengkoordinasikan pekerjaan individu, 
kelompok, dan organisasi dengan melakukan empat fungsi manajemen: 
perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan.  
Adapun Menurut Robert Katz dalam Wahyosumidjo (2007:14)  bahwa 
keterampila manjerial meliputi:  
1) keterampilan teknis (technical skills) yaitu keterampilan melaksanakan 
tugas pokok sesuai dengan spesialisasinya;  
2) keterampilan kemanusiaan (humans skills) yaitu keterampilan 
menggerakkan sumber daya manusia; dan  
3) keterampilan konseptual (conceptual skills) yaitu keterampilan 
mengambil keputusan untuk menetapkan kebijakan dari suatu masalah. 
 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud kemampuan manajerial berarti 
kemampuan seseorang dalam melakukan proses manajemen meliputi 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha-
usaha anggota organisasi serta pelaksanaan keterampilan pendayagunaan 




2. Konsep Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
Seorang manajer dalam hal ini kepala sekolah, di samping harus mampu 
melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen 
juga harus memahami sekaligus menerapkan substansi kegiatan pendidikan. 
“Kepala sekolah mampu melakukan fungsi-fungsi manajemen dengan baik 
meliputi merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan” 
(Arif Jamali & Lantip Diat Prasojo, 2015: 13). Fungsi manajemen diharapkan 
agar kepala sekolah dapat mengelola sekolah dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan tujuan sekolah dan tujuan pendidikan yang ada di Indonesia. 
Sekolah dapat menjadikan MBS sebagai wadah  para warga sekolah 
menyampaikan aspirasinya. Menurut Ali Mustadi, dkk (2015: 17) bahwa 
“Pendekatan MBS merupakan salah satu sistem yang dikembangkan dalam 
rangka pemberian kewenangan luas kepada sekolah”. Kewenangan yang luas 
yang diberikan hendaknya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk 
kemajuan sekolah, melalui pendekatan ini, sekolah dapat memberdayakan 
warga sekolah melalui partisipasinya. Menurut Ali Mustadi, dkk (2015: 17) 
bahwa “Penerapan MBS akan meningkatkan partisipasi warga sekolah (guru, 
siswa, staf, dan masyarakat) dalam proses persekolahan sehingga pada 
gilirannya meningkatkan akuntabilitas sekolah kepada warganya”. Warga 
sekolah yang lain diharapkan terlibat dalam memikirkan manajemen namun 
karena keterlibatan guru, siswa, staf bahkan masyarakatpun diperlukan dalam 
MBS ini, sehingga tidak hanya kepala sekolah yang memikirkan dan 
melaksanakan manajemen.  
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Kepala sekolah memiliki peran yang penting untuk mengatur manajemen 
sekolah. Kepala sekolah harus berhati-hati dalam melakukan tindakan mulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, memimpin hingga pengendalian. Kepala 
sekolah dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer harus 
memiliki perencanaan yang baik. Mulyasa (2006: 103) berpendapat 
bahwasannya “seorang kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, 
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah”. 
a. Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif. 
Peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, maka 
kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidikan 
dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai 
manajer kepala sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh 
sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan. 
b. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya.  
Kepala sekolah harus bersifat demokratis dan memberikan 
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan. Kesempatan untuk 
meningkatkan profesinya harus merata untuk semua warga sekolah.  
Mengembangkan potensinya secara optimal, dan mengembangkan 
kemampuannya secara maksimal untuk meningkatkan profesinya . 
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c. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan.  
Kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua 
tenaga kependidikan. Semua tenaga kependidikan harus terlibat dalam 
setiap kegiatan di sekolah (partisipatif). Kepala sekolah tidak bisa 
menjalankan tugasnya secara maksimal tanpa ada keterlibatan dari pihak 
lain terutama warga sekolah yang secara langsung terlibat dalam kegiatan 
sekolah. 
Kepala sekolah dalam melakukan perannya harus mengerti bagaimana 
mengelola sekolah dengan melibatkan semua komponen yang ada dalam suatu 
sistem sekolah untuk kemudian mewujudkan tujuan yang ada dalam sekolah 
secara bersama-sama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wahjosumidjo 
(2007: 94) bahwa “manajemen adalah proses merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha-usaha anggota 
organisasi serta pendayagunaan seluruh sumberdaya organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Tiga hal penting yang perlu 
diperhatikan dari definisi tersebut, yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber 
organisasi dan pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
a. Proses. 
Proses adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan 
sesuatu. Mengerjakan sesuatu harus dengan ketangkasan dan 
keterampilan yang khusus. Manajer mengusahakan berbagai kegiatan 
yang saling berkaitan tersebut agar dapat didayagunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. Manajer memastikan bahwa kegiatan 
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yang sistematis tersebut berjalan sesuai dengan rencana dan berakhir 
dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 
akan dibahas sebagai berikut:  
1) Merencanakan 
Kepala sekolah harus benar-benar memikirkan dan merumuskan 
dalam sesuatu program tujuan dan tindakan. Tujuan dan tindakan yang 
harus dan akan dilakukan harus bertujuan untuk kemajuan instansinya 
menjadi lebih baik. 
2) Mengorganisasikan 
Kepala sekolah harus mampu menghimpun dan mengorganisasikan 
sumber daya manusia yang ada di lingkungan sekolah. Sumber daya 
manusia yang terdapat di sekolah seperti guru, siswa, bahkan 
keterlibatan orang tua dan sumber-sumber material sekolah yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan program sesuai rencana. 
3) Memimpin 
Kepala sekolah mampu mengarahkan dan mempengaruhi seluruh 
sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang ada di dalamnya 
yang terdiri dari semua anggota sekolah untuk melakukan tugas-
tugasnya yang esensial dengan baik dan maksimal. 
4) Mengendalikan 
Kepala sekolah memperoleh jaminan. Jaminan yang peroleh baik dari 
tenaga pendidik yang ada di dalamnya maupun jajaran pendidikan 
diatasnya bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan. 
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2. Sumber daya suatu sekolah, meliputi dana, perlengkapan, informasi, 
maupun sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai 
pemikir, perencana, pelaku serta pendukung untuk mencapai tujuan. 
Sumber daya sekolah tersebut sebagai alat pencapai tujuan. Alat pencapai 
tujuan yang ada harus dipastikan berjalan dengan baik. 
3. Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat 
khusus. Tujuan akhir ini berbeda-beda karena setiap organisasi juga 
memiliki perbedaan dengan organisasi yang lain. Perbedaan tujuan setiap 
organisasi ini dapat dicapai melalui manajemen. 
3. Kompetensi Kepala Sekolah 
Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competency yang berarti 
kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten di 
bidang tertentu jika menguasai kecakapan bekerja sebagai suatu keahlian 
selaras dengan bidangnya. Seperti halnya kepala sekolah, maka ia dikatakan 
sebagai kepala sekolah yang kompeten maka harus menguasai kecakapan 
dalam bekerja sebagai seseorang yang ahli sebagai pemimpin dan manajer 
dalam sekolah dan mampu mengelola manajemen di sekolah tersebut dengan 
melaksanakan perannya secara maksimal demi tercapainya tujuan sekolah. 
Kompetensi kepala sekolah disesuaikan dengan tuntutan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pemimpin dan manajer di sekolah. Kompetensi 
kepala sekolah sebagaimana tertulis dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala 
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Sekolah/ Madrasah terdapat “empat kompetensi yang harus dimiliki kepala 
sekolah yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi 
kewirausahaan dan kompetensi supervisi”. Maka kepala sekolah harus 
memiliki seperangkat kompetensi untuk mendapatkan standar yang tepat 
sebagai kepala sekolah. 
Menurut Wahyudi (2009: 28), “kompetensi kepala sekolah adalah 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan kepala 
sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang 
memungkinkannya menjadi kompeten atau kemampuan dalam mengambil 
keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan dan peningkatan potensi 
sumberdaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah”. 
Menyediakan, memanfaatkan dan meningkatkan potensi sumberdaya melalui 
kompetensi kepala sekolah meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Hal tersebut 
diperkuat dengan pendapat Syaiful Sagala (2009: 126-136) bahwa “untuk 
menjamin mutu pelayanan pendidikan dan mutu manajemen pendidikan, maka 
pengembangan standar kompetensi kepala sekolah meliputi kompetensi 
kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi supervisi dan kompetensi 
sosial”. 
a. Kompetensi Kepribadian 
Kepala sekolah yang ingin memiliki kemampuan memimpin para 
anggotanya, maka kepala sekolah harus mengenal tipe para guru dan 
personel lainnya di sekolah, setelah itu kepala sekolah harus memiliki 
integritas kepribadian yang kuat, keinginan yang kuat dalam 
mengembangkan diri, bersikap terbuka, mampu mengendalikan diri, dan 
memiliki bakat dan minat. Kepala sekolah sebagai pemimpin menjari suri 
tauladan bagi bawahannya, hendaknya memiliki sifat baik dalam dirinya.  
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b. Kompetensi Manajerial 
Pendekatan proses atau operasional memberi identitas kepada 
manajemen sebagai hal-hal yang dikerjakan seorang manajer. 
Kompetensi manajerial yang ditampakkan pada apa yang akan dikerjakan 
terpapar jelas. Yaitu kegiatan yang dihimbau dari beberapa fungsi dasar 
yang dikelola menjadi suatu proses. 
c. Kompetensi Supervisi 
Kepala sekolah dalam mengupayakan mencapai hasil yang diinginkan 
atau yang direncanakan, dalam mengelola kegiatan perlu melakukan 
pembinaan dan penilaian. Pembinaan lebih ke arah memberi bantuan, 
sedangkan penlaian lebih ke arah mengukur dengan cara penilaian mutu. 
d. Kompetensi Sosial 
Setiap manusia selalu terkait dengan lingkungan masyarakat dimana 
manusia itu berinteraksi. Tingkah laku kepala sekolah dalam lingkungan 
sosial budaya di mana ia berada dan menggali nilai-nilai yang terkandung 
di dalamnya. 
 
4. Kepala Sekolah yang Efektif 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam suatu organisasi. Pemimpin 
merupakan kedudukan yang sangat penting, mengingat tanggung jawabnya 
yang harus diemban sangat besar. Kedudukan kepala sekolah di suatu 
organisasi sekolah sangat penting dalam sistem manajemen sekolah, hal 
tersebut diungkapkan oleh Omeke Faith C & Onah Kenneth A (2012: 46) 
bahwa “Principals of elementary schools constitute dynamic leaders who 
influence classroom teachers who are their immediate subordinates in the 
school management system”. Menurut pendapat di atas, maka kepala sekolah 
harus memiliki kemampuan untuk mempengaruhi bawahannya dalam suatu 
sistem manajemen agar dapat sesuai dengan tujuan organisasi. 
Selain kemampuan manajerial yang harus dimiliki kepala sekolah, 
hendaknya kepala sekolah memiliki kemampuan yang lain untuk 
menjadikannya sebagai kepala sekolah yang baik dan efektif dalam 
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, hal tersebut 
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diungkapkan oleh Jamaluddin Idris (2007: 34-35),  bahwa kepala sekolah yang 
efektif adalah kepala sekolah yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Memiliki hasrat untuk memimpin dan bertindak dengan keberanian dan 
pertimbangan yang mendalam dalam situasi yang sulit.  
Kepala sekolah tetap sebagai pemimpin. Kepala sekolah tetap 
memiliki rasa kepemimpinan dan bagaimana ia harus bertindak dengan 
keberanian dan pertimbangan yang mendalam, sebagai tanggung jawabnya 
dalam suatu organisasi yang dipimpinnya dalam situasi apapun baik situasi 
yang mudah maupun yang sulit sekalipun. 
b. Tinggi dalam inisiatif dan panjang akal.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sekolah, seharusnya 
memiliki inisiatif yang tinggi dan akal yang banyak untuk bagaimana terus 
mengembangkan sekolahnya menjadi lebih baik dan lebih maju sesuai 
perkemabangan jaman yang semakin modern seperti saat ini, dimana 
teknologi semakin canggih dan semua warga sekolah harus dapat 
menguasainya untuk mensejajarkan dirinya dengan permasalahn-
permasalahan teknologi saat ini. 
c. Sangat berorientasi pada tujuan dan memiliki perasaan yang tajam terhadap 
tujuan pengajaran dan organisasi.  
Kepala sekolah hendaknya memiliki orientasi pada tujuan. Tujuan  
pengajaran maupun tujuan organisasi dan kepala sekolah berorientasi 
bagaimana mengelola perasaan hingga memiliki perasaan yang tajam akan 
tujuan yang dibuatnya baik tujuan dalam pengajaran maupun organisasi. 
 41 
 
d. Memberi contoh yang baik dengan bekerja keras.  
Kepala sekolah semestinya memberikan contoh yang baik terhadap 
bawahannya. Bawahan kepala sekolah baik terhadap guru maupun 
siswanya. Kepala sekolah bekerja keras secara maksimal sehingga 
diharapkan bawahannya juga ikut mencontohnya dan diterapkan dalam 
kehidupannya sehari-hari khususnya dalam pekerjaannya. 
e. Mengakui kekhususan guru dalam gayanya, sikap kemampuan/ 
keterampilan dan orientasinya dan mendukung perbedaan gaya pengajaran.  
Kapala sekolah harus bisa mengakui dan menganggap bahwa guru 
memiliki ciri khusus dan gaya yang berbeda dalam bertindak maupun 
mengajar, maka kepala sekolah hendaknya jangan selalu menyamakan 
kemampuan guru yang satu dengan yang lain karena pada hakikatnya 
manusia memiliki kelebihan dan kekurangan. 
f. Permintaan jadwal staf yang fleksibel. 
Kepala sekolah hendaknya meminta jadwal staf yang fleksibel yang 
dapat di terima oleh semuanya dan jadwal diatur sedemikian rupa dan 
seadil-adilnya sehingga bobot jam masing-masing staf sama, tidak ada yang 
jadwalnya lebih banyak maupun lebih sedikit. 
g. Memiliki kemampuan untuk membiarkan guru muncul sebagai pemimpin.  
Hakikatnya semua manusia adalah pemimpin, kepala sekolah 
membiarkan guru bersikap seperti pemimpin di dalam kelas saat mengajar 
maupun dalam lingkungan sekolah dalam kegiatan apapun selama 
kemampuan dalam memimpin tidak merugikan siapapun. 
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h. Mengenali peranannya dalam hal penyediaan kepemimpinan pendidikan dan 
penciptaan lingkungan belajar, kurang memperhatikan tugas-tugas 
administratif rutin.  
Kepala sekolah semestinya menyadari jabatannya sebagai penyedia 
kepemimpinan pendidikan dan perannya sebagai pencipta lingkungan 
belajar yang baik untuk siswa dan guru. Kepala sekolah seharusnya 
memperhatikan tugas-tugas administratif secara rutin agar tidak terjadi 
tumpang tindih yang dapat menghambat kelancaran tujuan sekolah. 
i. Menyadari dimensi informal kepemimpinan dalam sekolah. 
Dimensi informal kepemimpinan dalam sekolah yaitu kepemimpinan 
didasarkan pada „power‟, „prestige‟, atau personalitas yang sesuai dengan 
struktur kepemimpinan formal sekolah yang bersangkutan. Kepala sekolah 
hendaknya menyadari dan menerapkan dimensi informal kepemimpinan 
dalam sekolah sesuai dengan struktur kepemimpinan formal sekolah yang 
pernah disusun melalui kekuatan, mertabat dan personalia yang baik. 
j. Paling penting, bersikap proaktif dari pada reaktif, bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan.  
Pekerjaan kepala sekolah sangat banyak. Pekerjaan yang dibebankan 
pada kepala sekolah ini hendaknya dipertanggungjawabkan secara 
maksimal, dikerjakan secara maksimal tidak menimbun pekerjaan yang 
harusnya kepala sekolah kerjakan. Bersikap proaktif dan reaktif apabila ada 
pekerjaan yang harus dia kerjakan. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan kemampuan manajerial kepala sekolah adalah kemampuan kepala 
sekolah dalam melakukan proses manajemen meliputi merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha-usaha anggota 
organisasi serta pelaksanaan keterampilan pendayagunaan seluruh sumberdaya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan di suatu 
instansi sekolah.  
C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dan kinerja 
guru yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Marius S Suryana (2010) dengan judul “Hubungan antara Kemampuan 
Manajerial Kepala Sekolah, Motivasi Guru, Lingkungan Kerja, dan Komitmen 
Guru dengan Kinerja Guru SMP Di Kabupaten Bantul”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi guru, 
lingkungan kerja, dan komitmen guru secara bersama-sama maupun parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian yang 
dilakukan oleh Marius S Suryana ini meliputi lima variabel yaitu kemamapuan 
manajerial kepala sekolah, motivasi guru, lingkungan kerja, komitmen guru 
dan kinerja guru, sedangkan variabel penelitian dalam penulisan skripsi ini 
yang hanya terbatas pada kemampuan manajerial dan kinerja guru saja. 
D. Kerangka  Pikir 
Guru sebagai pendidik memiliki peran yang penting dalam dunia 
pendidikan. Peran guru diharapkan dapat mewujudkan bangsa yang cerdas. 
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Bangsa yang cerdas dapat diwujudkan melalui anak-anak atau peserta didik 
yang cerdas pula. Peserta didik yang cerdas dapat dipengaruhi oleh guru yang 
berperan dalam pembelajaran. Kinerja guru dibutuhkan untuk memperlancar 
proses kegiatan pembelajaran. 
Kinerja guru meliputi kegiatan merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. Guru melakukan kegiatan merencanakan 
maka guru akan lebih siap dalam menyampaikan pelajaran melalui kegiatan 
pembelajaran karena kegiatan yang akan dilakukan telah terstruktur dengan 
baik. Guru diharapkan melaksanakan kegiatan yang bermutu, kegiatan yang 
bermutu tidak hanya menggunakan satu metode saja, guru akan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dengan penggunaan multi metode. Guru menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran, melalui kegiatan ini akan diketahui, seberapa jauh siswa paham 
tentang pelajaran yang dipelajarinya. Kinerja yang dilakukan guru tidak lepas 
dari keberadaan dan pengaruh kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah. 
Kepala sekolah merupakan seseorang yang penting dalam suatu sistem 
organisasi yaitu sekolah, kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah 
berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 
Kemampuan manajerial yang kepala sekolah miliki, sangat berpengaruh 
terhadap ketercapaian tujuan sekolah. Kemampuan manajerial yang kepala 
sekolah miliki mempengaruhi kinerja guru, staf, dan para siswa. Tugas kepala 
sekolah di sekolah maka dalam melaksanakan pengelolaan tentunya melibatkan 
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sekelompok orang (guru, staf dan siswa) yang mempunyai alasan tertentu 
dalam melaksanakan tugas-tugas manajemen pendidikan dengan 
memanfaatkan dan mendayagunakan semua fasilitas yang tersedia. 
Kecakapan tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 
kebijaksanaan kepala sekolah. Hal ini karena kepala sekolah merupakan 
pejabat yang profesional bertugas mengatur semua sumber organisasi dan 
bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan orang lain 
(guru) yang berhubungan dengan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan 
serta pengajaran, agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien 
dan efektif. Jadi dengan adanya kemampuan manajerial kepala sekolah yang 
baik akan meningatkan kinerja guru. 






























Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 71). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Ho: tidak ada pengaruh Kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SDN di Kecamatan Bambanglipuro Bantul. 
2. Ha: ada pengaruh Kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 12) yang mengemukakan 
bahwa “penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan hasilnya”. 
B. Metode Penelitian 
Menurut Nana Syaodih (2010: 52),  bahwa “metode penelitian merupakan 
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-
asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-
isu yang dihadapi”. Metode dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian ex-
post facto, sebagaimana pendapat Nana Syaodih (2010: 55) bahwa penelitian ex-
post facto meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi 
perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 10 SD Negeri yang tersebar di Kecamatan 
Bambanglipuro. Adapun kesepuluh SDN tersebut adalah: SD Plebengan, SD  
Panggang 3, SD Bondalem, SD Grogol, SD Kaligondang, SD Kembangan, SD 
Panggang, SD Sribit, SD Terban, dan SD Tulasan. Waktu pelaksanaan penelitian 
pada bulan Februari hingga Maret 2016 semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
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D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Penelitian ini terdiri dari dua jenis 
variabel yaitu bebas dan variabel. Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau variabel sebab, sedangkan variabel terikat adalah variabel 
akibat. (Suharsimi Arikunto, 2006: 119) Variabel bebas (X) adalah kemampuan 
manajerial kepala sekolah, sedangkan variabel terikat (X) adalah kinerja guru. 
1. Definisi Konsep Variabel 
a. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
Kemampuan manajerial kepala sekolah adalah persepsi guru tentang 
kemampuan kepala sekolah dalam melakukan proses manajemen meliputi 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha-
usaha anggota organisasi serta pelaksanaan keterampilan pendayagunaan 
seluruh sumberdaya organisasi dalam rangka mencapai tujuan. 
b. Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas dalam pembelajaran yang meliputi perencanaan program 
kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi/ 
penilaian pembelajaran yang dibebankan kepadanya. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
Kemampuan manajerial kepala sekolah dalam penelitian ini adalah 
persepsi guru tentang kemampuan yang dimiliki kepala sekolah dalam 
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melakukan proses manajemen meliputi merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha-usaha anggota 
organisasi sekolah serta pelaksanaan keterampilan dalam pendayagunaan 
seluruh sumberdaya organisasi sekolah dalam rangka mencapai tujuan. 
Proses manajemen merencanakan adalah bagimana kepala sekolah 
memeikirkan dan merumuskan tujuan dan tindakan, mengorganisasikan 
adalah cara kepala sekolah mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, 
memimpin adalah bagaimana kepala sekolah mengarahkan, 
mempengaruhi dan memotivasi anggotanya untuk bekerja, dan proses 
mengandalikan adalah kepala sekolah memastikan bahwa organisasi 
berjalan sesuai dengan sasasran. 
b. Kinerja Guru 
Kinerja guru dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai oleh 
guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang meliputi 
perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dan evaluasi/ penilaian pembelajaran yang dibebankan 
kepadanya. Tugas pembelajaran pada perencanaan program kegiatan 
pembelajaran adalah tugas guru dalam menyusun rancangan 
pembelajaran berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), adapun 
tugas pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah tugas guru selama 
proses pembelajaran, dan tugas menilai pembelajaran adalah tugas guru 




E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitan 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130), “populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Definisi populasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa populasi tidak harus berwujud manusia, namun semua 
benda yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
SDN di Kecamatan Bambanglipuro, Bantul tahun ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 134 yang tersebar di 10 sekolah dasar. 
Tabel 2. Jumlah Populasi Guru SD di Kecamatan Bambanglipuro Bantul 
Tahun Ajaran 2015/2016 
   
NO NAMA SD Guru 
1 SD Panggang  20 
2 SD 3 Panggang  10 
3 SD Grogol  20 
4 SD Tulasan  12 
5 SD Sribit 13 
6 SD Bondalem 11 
7 SD Kaligondang 13 
8 SD Plebengan 16 
9 SD Kembangan 9 
10 SD Terban 10 
Jumlah 134 
Sumber: hasil observasi dan wawancara 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan hasil 
penelitian tersebut mewakili keseluruhan anggota populasi. Adapun 
populasi dalam penelitian ini guru berjumlah 134 yang terbagi di 10 sekolah 
dasar yang berbeda dan tersebar di Kecamatan Bambanglipuro Bantul, agar 
diperoleh sampel yang cukup representatif digunakan teknik proporsional 
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random sampling. Proporsional ditetapkan karena setiap sekolah 
mempunyai jumlah guru yang berbeda. Hal ini disebabkan karena metode 
random memberi hak yang sama kepada semua guru sebagai subjek dalam 
populasi untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 134). 
Hasil perhitungan dari jumlah populasi 134 guru dengan 
menggunakan rumus Slovin dan taraf signifikan 5% maka diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 100 guru. Jumlah sampel hasil perhitungan tersebut 
digunakan sebagai dasar perbandingan untuk menentuan sampel di setiap 
sekolah dasar. Rumus untuk menentukan perbandingannya sebagai berikut: 
    
  
 
   
keterangan: 
ni = jumlah sampel menurut stratum 
n = jumlah sampel seluruhnya 
Ni = jumlah populasi menurut stratum 
N = jumlah populasi seluruhnya. 
(Riduwan & Akdon, 2007: 254) 
 
Berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Riduwan & Akdon 
tersebut, maka diperoleh jumlah sampel yang diambil tiap sekolah dasar 
yang memiliki jumlah guru yang berbeda. Sampel yang diambil dari jumlah 
guru yang mengampu atau mengajar setiap sekolah berbeda, hasil 
perhitungan sampel dengan rumus yang dikemumakakan oleh Riduwan & 





Tabel 3. Jumlah Sampel 




1 SD Panggang 20 
  
   
               
2 SD 3 Panggang 10 
  
   
             
3 SD Grogol 20 
  
   
               
4 SD Tulasan 12 
  
   
             
5 SD Sribit 13 
  
   
             
6 SD Bondalem 11 
  
   
            
7 SD Kaligondang 14 
  
   
               
8 SD Plebengan 16 
  
   
               
9 SD Kembangan 9 
 
   
             
10 SD Terban 10 
  
   
             
Jumlah 134 100 
 
Pengambilan sampel pada setiap sekolah yaitu dengan sampel acak atau 
random. Pengambilan sampel secara random/ acak dapat dilakukan dengan 
bilangan random, komputer, maupun dengan undian (Sugiyono, 2010: 132), 
dalam penelitian ini sampel acak yang digunakan yaitu undian, semua guru 
mengisi skala yang telah disediakan, kemudian ketika data sudah terkumpul baru 
ditentukan jumlah yang dibutuhkan dengan menuliskan nama guru dalam kertas 
kecil-kecil kemudian di ambil secara acak, contohnya di SD Panggang terdiri dari 
20 guru namun hanya dibutuhkan 15 guru saja, maka semua guru mengisi lembar 
skala kemudian melalui data yang terkumpul dan nama guru yang diisi pada 
lembar skala tulis 20 nama di kertas yang dipotong kecil-kecil kemudian diambil 
secara acak hingga memenuhi jumlah 15 guru. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan hal penting dalam sebuah penelitian yang 
tidak boleh diabaikan. Suharsini Arikunto (2006 :175) mengatakan bahwa “teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan”. Teknik pengumpulan data membutuhkan instrumen yaitu 
alat bantu pengumpulan data. Intrumen untuk kegiatan pegumpulan data 
bermacam-macam jenisnya sesuai yang kita butuhkan, salah satu instrumen yang 
digunakan data dapat menggunakan angket (Kuisioner), dengan memberikan 
seperangkat pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal 
yang diketahui oleh responden. 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian adalah “alat 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik”. Penentuan intrumen ini tidak dapat dipisahkan 
dengan teknik pengumpulan data yang telah dipilih, pada teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yang telah dipilih yaitu skala yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dikedua variabel, baik variabel kemampuan manajerial 
kepala sekolah maupun variabel kinerja guru. 
Penyusunan lembar skala dalam penelitian ini menggunakan rating scale 
yang dimodifikasi, yaitu skala yang memberikan skor secara bertingkat atas 
jawaban yang diberikan kepada responden. Aturan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah aturan skoring. Berikut ini aturan skoring yang menganut 
rating scale yang telah dimodifikasi: 
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Tabel 4. Skor untuk Pernyataan skala 
Pilihan Skor 
SL = Selalu 5 
SR = Sering 4 
JR = Jarang 3 
KK = Kadang-kadang 2 
TP = Tidak Pernah 1 
 
Berdasarkan tabel di atas Skala untuk pernyataan di atas, Skala memberikan 
skor secara bertingkat atas jawaban yang diberikan oleh responden. Skala  
dimodifikasi untuk pengukuran pada variabel kemampuan manajerial kepala 
sekolah dan pada skala kinerja guru dengan skor setiap butir bertingkat, skor 
bernilai 5 yang berarti selalu, skor bernilai 4 yang berarti sering, skor bernilai 3 
yang berarti jarang, skor bernilai 2 yang berarti kadang-kadang, dan skor bernilai 
1 yang berarti tidak pernah. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 







Merencanakan  1.1 Menetapkankan tujuan 
dan target. 
3 1, 2, 20  
 
1.2 Merencanakan strategi 
untuk mencapai tujuan 
dan target. 
7 3, 4, 5, 6, 








11 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 26, 
28, 29, 30, 
33 
Memimpin  3.1 Mengarahkan, 
mempengaruhi dan 
memotivasi seluruh 
SDM untuk melakukan 
tugas-tugasnya yang 
esensial. 
8 13, 14, 15, 
17, 24, 25, 
32, 34 
 
Mengendalikan  4.1 Memastikan organisai 
bergerak mencapai 
tujuan organisai. 
6 16,18, 19, 




Berdasarkan Tabel 5 di atas, variabel kemampuan manajerial kepala sekolah 
terdiri dari empat aspek yaitu: merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan. Aspek diturunkan menjadi beberapa indikator dan menghasilkan 
35 butir pernyataan. Pada aspek merencanakan terdapat 10 butir pernyataan, aspek 
mengorganisasikan bejumlah 11 butir pernyataan, pada aspek memimpin terdapat 
8 butir pernyataan, dan aspek mengendalikan berjumlah 6 butir pernyataan. 
Tabel 6. Kisi-Kisi Skala Kinerja Guru 









1.1 Guru menguasai bahan 
ajar 
6 1, 2, 4, 6, 
7, 9 
1.2 Guru memahami proses 
penyusunan program 
kegiatan pembelajaran. 





8) Guru mampu 
mengelola kelas 
6 10, 12, 13, 
14, 15, 16 
2.2 Guru menggunakan 
media dan sumber 
belajar 
5 11, 17, 18, 
20, 21 
2.3 Guru menggunakan  
metode dan strategi 
pembelajaran 






3.1 Guru mampu 
menentukan 
pendekatan dan cara 
evaluasi 
3 25, 27, 28 
 












Berdasarkan Tabel 6 di atas, variabel kinerja guru terdiri dari tiga aspek 
yaitu: perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi/penilaian pembelajaran. Kemudian diturunkan menjadi 
beberapa indikator dan dijabarkan hingga menghasilkan 35 butir pernyataan. 
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Aspek perencanaan program kegiatan pembelajaran terdiri dari 9 butir pernyataan, 
aspek pelaksanaan kegiatan pembelajaran terdiri dari 15 butir pernyataan, dan 
aspek menilai/evaluasi pembelajaran dengan 11 butir pernyataan. 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Ada dua kriteria yang harus dipenuhi oleh alat pengumpul data yang 
digunakan, yaitu validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas 
dalam penelitian ini digunakan pada skala variabel kemampuan manajerial kepala 
sekolah dan kinerja guru. Perhitungan validitas dan reliabilitas menggunakan 
bantuan program SPSS for windows. 
1. Validitas 
Pengujian validitas diawali dengan perhitungan jumlah item setelah 
memperoleh data hasil uji coba. Validitas penelitian ini menggunakan pendapat 
ahli atau expert judgement. Expert judgement instrumen penelitin ini adalah 
Ibu Lia Yuliana, M. Pd., dosen jurusan AP FIP UNY. Pada pertemuan pertama, 
mulanya jumlah butir skala untuk variabel kemampuan manajeral kepala 
sekolah berjumlah 40 butir dan pada variabel kinerja guru ada 56 butir, 
kemudian setelah melakukan konsultasi, jumlah butirnya berkurang menjadi 
masing-masing 35 butir dan perlu adanya revisi untuk redaksionalnya, 
kemudian pada pertemuan kedua, instrumen penelitan hanya dilakukan revisi 
redaksional dan sudah boleh diuji coba ke lapangan. 
Syaifuddin Azwar (2012: 164) berpendapat bahwa “kriteria pemilihan 
item didasarkan pada korelasi item-total, biasanya digunakan batasan koefisien 
> 0.30”. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0.30 data 
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pembedanya dinyatakan memenuhi syarat psikometrik sebagai bagian dari test. 
Namun perlu juga memperhatikan cakupan isi domain (content of the test 
domain) dan tujuan penggunaan hasil test. Penentuan gurur maupun tidaknya 
setiap butir menggunakan bantuan SPSS for windows. 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Skala Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah. 


















Menetapkan tujuan dan 
target 
3 1,2, 20 - - 
Merencanakan strategi 
untuk mencapai tujuan 
dan target 
6 










sumber daya yang 
diperlukan 
10 

































Jumlah 30  5  
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil uji validitas untuk variabel 
kemampuan manajerial kepala sekolah ada beberapa butir pernyataan yang 
dinyatakan tidak valid karena batasan koefisien < 0,30, untuk variabel 
kemampuan manajerial kepala sekolah dari 35 butir pernyataan didapatkan 




Tabel 8. Hasil Uji Validitas Skala Kinerja Guru 













































2 10, 15 
Menggunakan 



































2 30, 32 - - 
Menggunakan hasil 
evaluasi 
1 35 2 33, 34 
Jumlah  25  10  
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas, hasil uji validitas untuk variabel kinerja 
guru ada beberapa butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid karena batasan 
koefisien < 0,30, variabel kinerja guru dari 35 butir pernyataan didapatkan 
hasil 25 butir valid dan 10 butir pernyataan dikatakan tidak valid. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
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instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2006: 178). Artinya bahwa 
instrumen yang reliabel akan benar sesuai dengan kenyataannya, maka 
berapapun diambil tetap akan sama. Uji reabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbach, kemudian menafsirkan perolehan angka 
koefisien reliabilitas dengan menggunkanan interpretasi terhadap koefisien 
korelasi yang diperoleh, atau nilai r. Interpretasi tersebut sebagai berikut: 
Tabel 9. Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (Tak Berkorelasi) 
Suharsimi Arikunto (2006: 276) 
Berdasarkan uji reliabilitas, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,885 
untuk variabel kemampuan manajerial kepala sekolah dan 0,895 untuk variabel 
kinerja guru. Sesuai tabel di atas, masing-masing variabel berkisar antara 0,800 
sampai dengan 1,00 maka koefisien reliabilitas tersebut masuk dalam kategori 
tinggi. 
I. Uji coba instrumen 
Uji coba instrumen penelitian dilakukan sebelum skala penelitian diberikan 
kepada responden dalam penelitian yang sebenarnya. Tujuan dari uji coba 
instrumen adalah untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas 
maksudnya, menghilangkan kata-kata yang sulit dipahami, mempertimbangkan 
penambahan atau pengurangan item (Sutrisno Hadi, 2004:66). Uji coba instrumen 
penelitian dilakukan di luar populasi penelitian yaitu di SDN Kecamatan Pandak 
yaitu SD Bantulan yang berjumlah 12 responden, SD 1 Pandak yang berjumlah 10 
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responden dan SD Jigudan yang berjumlah 18, sehingga jumlah seluruhnya untuk 
uji coba instrumen ada 40 responden. Penelitian ini memilih melakukan uji coba 
di sekolah tersebut karena penelitian ini berasumsi bahwa responden memilki 
karakteristik yang relatif sama dengan sampel penelitian. 
J. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari suatu penelitian harus dianalisis terlebih dahulu 
secara benar agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban yang 
tepat dari permasalahan yang diajukan. Ada pun teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Uji Prasyarat Data. 
Uji prasyarat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang 
dikumpulkan memenuhi prasyarat untuk dianalisis dengan teknik yang akan 
direncanakan. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dihitung untuk mengetahui apakah data yang 
terkumpul berdistrubusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
SPSS for windows. Pengambilan keputusan normalitas, Duwi Priyatno 
(2012: 151) menyatakan bahwa “data yang dinyatakan berdistribusi 
normal yaitu jika signifikansi > 0,05”. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 
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linearitas dilakukan dengan menggunakan test of linierity pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan bantuan program SPSS for windows. Variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila memiliki nilai Sig. 
Deviation from Linearity > 0,05. 
c. Pengujian Hipotesis 
Jika kedua uji prasyarat telah terpenuhi maka untuk langkah 
selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan mencari nilai regresi. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah regresi linear sederhana. Menurut Sugiyono (2011: 
237), bahwa “regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen”. 
Metode ini bertujuan untuk meramalkan atau memprediksi besaran nilai 
variabel tak bebas yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Rumus regresi 
linier sederhana adalah: 
𝑌= a+𝑏.𝑋 
Keterangan: 
Y : variabel terikat 
X : variabel bebas 
a dan b : koefisiensi regresi 
Syofian Siregar (2014: 379) 
 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kontribusi signifikansinya 
digunakan uji signifikansi uji-t. Kaidah pengujiannya yaitu: 
1) Jika, −𝑡tabel ≤ 𝑡hitung ≤ 𝑡tabel, maka Ho diterima 
2) Jika, 𝑡hitung > 𝑡tabel, maka Ho ditolak 
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Proses untuk mengambil keputusan maka dilakukan dengan 
membandingkan nilai t. Berikut ini adalah cara menghitung 𝑡hitung dan ttabel. 
1) Menghitung nilai 𝑡hitung 
𝑡hitung = 
 √   
√      
 
2) Menentukan nilai t tabel 
Melihat tabel t dengan N= 100 
Syofian Siregar (2014: 383) 
 
Setelah diketahui 𝑡hitung dan ttabel, langkah selanjutnya adalah 
membandingkan hasil t tersebut. Tujuan membandingkan antara 𝑡hitung dan 
ttabel adalah untuk mengetahui, apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan 
kaidah pengujian. Langkah terakhir adalah mengambil keputusan apakah Ho 
diterima atau ditolak. Dalam perhitungannya penelitian ini menggunakan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah yang digunakan dalam penelitian ini berada di wilayah Kecamatan 
Bambanglipuro. Kecamatan Bambanglipuro berada di sebelah selatan Ibukota 
Kabupaten Bantul dan berada di dataran rendah. Sekolah dasar se-Kecamatan 
Bambanglipuro ini terdiri atas 18 sekolah yang terdiri dari 10 sekolah dasar 
berstatus negeri dan 8 sekolah dasar yang berstatus swasta yang berada dalam 
UPT PPD Kecamatan Bambanglipuro. Penelitian ini melibatkan semua sekolah 
dasar yang berstatus negeri yang terdiri dari sepuluh sekolah yaitu SD Grogol, SD 
Plebengan, SD Panggang, SD 3 Panggang, SD Terban, SD Tulasan, SD 
Bondalem, SD Kembangan, SD Sribit, dan SD Kaligondang. Kesepuluh sekolah 
dasar tersebut berada dalam tiga wilayah pedesaan yaitu Desa Sidomulyo, Desa 
Sumbermulyo dan Desa Mulyodadi. 
Jumlah tenaga pendidik/ guru yang dimiliki masing-masing sekolah 
berbeda-beda berdasarkan jumlah rombongan belajar yang dimiliki setiap sekolah. 
Banyak terdapat guru yang PNS maupun yang masih GTT memiliki jumlah yang 
relatif sama, jumlah guru setiap sekolah juga dipengaruhi oleh seberapa banyak 
GTT yang mengampu atau mengajar di sekolah tersebut, GTT lebih banyak 
mengajar pada mata pelajaran tambahan atau ekstrakulikuler saja, tidak 
mempunyai beban menjadi wali kelas. Dengan adanya beberapa faktor tersebut 




B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar pengaruh 
kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SDN Se-Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala 
kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana, namun sebelum 
melakukan analisis menggunakan regresi sederhana dilakukan analisis deskripsi 
setiap variabel. Analisis deskripsi dari variabel-variabel penelitian yang telah 
diteliti akan disajikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan manajerial kepala sekolah 
Data kemampuan manajerial kepala sekolah SDN Se-Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul diperoleh dari penskoran skala yang bersifat tertutup. 
Skala diberikan kepada seluruh sampel responden yang berjumlah 100 orang 
guru. Skala dalam penelitian ini sudah diketahui validitas dan reliabilitasnya. 
Butir pernyataan skala kemampuan manajerial kepala sekolah pada awalnya 35 
butir. Setelah diuji, jumlah pernyataan yang valid dan reliabel ada 30 butir 
dengan 5 pilihan jawaban (selalu, sering, jarang, kadang-kadang dan tidak 
pernah), kemudian disebar pada subyek penelitian yang berjumlah 100 guru. 
skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 sampai 5. Selalu= 5, sering= 
4, jarang= 3, kadang-kadang= 2, tidak pernah= 1. Berdasarkan skor tersebut 
maka skala penguatan guru memiliki 30 sampai 150.  
Responden mengisi skala kemampuan manajerial kepala sekolah oleh 
100 guru, kemudian dibuat distribusi skor jawaban, menentukan skor jawaban 
sesuai dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan. Skor jawaban dari masing-
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masing responden kemudian ditabulasi. Skor maksimal pada variabel 
kemampuan manajerial kepala sekolah ini adalah 150, sedangkan nilai tertinggi 
yang diperoleh guru adalah 149. Skor terendah pada skala ini adalah 30 dan 
nilai terendah yang diperoleh guru adalah 111. Rerata (mean) idealnya adalah 
130. Standar idealnya adalah 9,5. Berdasarkan nilai rerata dan standar deviasi 
dapat dilakukan klasifikasi mengenai tingkat kemampuan manajerial kepala 
sekolah, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 10. Klasifikasi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
No Skala Batasan Kategori 
1 Skor min ≤ X ≤ 
Mean – 1,5 SD 
111 ≤ X ≤ 120,5 Kurang Baik 
2 Mean – 1,5 SD < X 
≤ Mean 
120,5 < X ≤ 130 Cukup Baik 
3 Mean < X ≤ Mean + 
1,5 SD 
130 < X ≤ 139,5 Baik 
4 Mean + 1,5 SD < X 
≤ skor max 
139,5 < X ≤ 149 Sangat Baik 
 
Keterangan: 
X = jumlah nilai kemampuan manajerial kepala sekolah 
M = rerata ideal = 
 
 
(149+111) = 130 





Berdasarkan pada kategori kemampuan manajerial kepala sekolah di atas, 
maka distribusi tingkat kemampuan manajerial kepala sekolah SDN Se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul dapat diketahui sebagai berikut. 
Tabel 11. Kategori Kemampuan Manajerial Kepala sekolah 
No Interval Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif 
1 111 ≤ X ≤ 120,5 Kurang baik 4 4% 
2 120,5 < X ≤ 130 Cukup baik 19 19% 
3 130 < X ≤ 139,5 Baik 44 44% 
4 139,5 < X ≤ 149 Sangat baik 33 33% 




Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa tingkat kemampuan 
manajerial kepala sekolah berada pada kategori baik dengan pertimbangan 
rerata sebesar 130  berada pada interval 130 < X ≤ 139,5 (kategori baik). Guru 
yang mengisi kemampuan manajerial kepala sekolah kurang baik sebanyak 4 
guru (4%), guru yang menjawab cukup baik 19 guru (19%). Guru yang 
menjawab baik 44 guru (44%), dan guru yag menjawab sangat baik ada 33 
guru (33%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah yang terdapat di SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul termasuk 
dalam kategori baik, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram Batang di 
bawah ini. 
 
Gambar 4. Diagram Batang Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah. 
 
Penyekoran dilakukan dan setelah diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas secara keseluruhan, berikut ini akan disajikan data 
hasil penyekoran untuk masing-masing aspek dari skala kemampuan 
manajerial kepala sekolah meliputi aspek merencanakan, aspek 








kurang baik cukup baik baik sangat baik




Tabel 12. Hasil Penyekoran Masing-Masing Aspek Kemampuan  




Merencanakan Mengorganisasikan Memimpin Mengendalikan 
Jumlah 
butir 
9 10 5 6 
Nmak 4500 5000 2500 3000 
Nmin 900 1000 500 600 
Perolehan 
skor 
4147 4559 2242 2696 
Persentase 92,15% 91,18% 89,68% 89,87% 





Setiap Aspek pada kemampuan manajerial kepala sekolah memiliki butir 
pernyataan yang berbeda-beda, kemudian cari N mak dan N min. N mak dapat 
diperoleh dengan mengalikan jumlah butir pernyataan, skor maksimal yaitu 5 
dan jumlah responden yaitu 100. Sedangkan, N min diperoleh dengan 
mengalikan jumlah butir pernyataan, skor minimal yaitu 1 dan jumlah 
responden (100 guru). 
N mak dan N min telah diketahui kemudian mencari perolehan skor dengan 
menghitung jumlah skor yang telah diisi oleh responden, kemudian dihitung 
untuk mengetahui berapa persentase pendapatan skor setiap aspek. Persentase 
yang diperoleh untuk mengetahui kategori setiap aspek kemampuan 
manajerial, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 13. kategori dan persentase aspek kemampuan manajerial kepalaseolah 
kategori Persentase 
Sangat baik 81% - 100% 
Baik 61%- 80% 
Cukup baik 41% - 60% 




2. Kinerja guru 
Sama halnya dengan data kemampuan manajerial kepala sekolah, data 
kinerja guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul juga diperoleh dari 
penyekoran nilai skala yang bersifat tertutup. Skala diberikan kepada seluruh 
sampel responden yang berjumlah 100 orang guru. Skala dalam penelitian ini 
sudah diketahui validitas dan reliabilitasnya. Jumlah butir pernyataan skala 
kinerja guru pada awalnya berjumlah 35 butir, setelah diuji jumlah pernyataan 
yang valid dan reliabel ada 25 butir dengan 5 pilihan jawaban (selalu, sering, 
jarang, kadang-kadang dan tidak pernah). Skala kinerja guru kemudian disebar 
pada subyek penelitian yang berjumlah 100 guru. skor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 1 sampai 5. Selalu= 5, sering= 4, jarang= 3, kadang-
kadang= 2, tidak pernah= 1. Berdasarkan skor tersebut maka skala penguatan 
guru memiliki 25 sampai 125.  
Responden mengisi skala kinerja guru yang diisi oleh 100 guru, dibuat 
distribusi skor jawaban, kemudian menentukan skor jawaban sesuai dengan 
ketentuan skor yang telah ditetapkan. Skor jawaban dari masing-masing 
responden kemudian di tabulasi. Skor maksimal pada variabel kinerja guru ini 
adalah 125, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh guru adalah 125. Skor 
terendah pada skala ini adalah 25 dan nilai terendah yang diperoleh guru adalah 
87. Rerata (mean) idealnya adalah 106. Standar idealnya adalah 9,5. 
Berdasarkan nilai rerata dan standar deviasi dapat dilakukan klasifikasi 




Tabel 14. Klasifikasi Kinerja Guru 
No Skala Batasan Kategori 
1 Skor min ≤ X ≤ 
Mean – 1,5 SD 
87 ≤ X ≤ 96,5 Kurang Baik 
2 Mean – 1,5 SD < X 
≤ Mean 
96,5 < X ≤ 106 Cukup Baik 
3 Mean < X ≤ Mean + 
1,5 SD 
106 < X ≤ 115,5 Baik 
4 Mean + 1,5 SD < X 
≤ skor max 




X = jumlah nilai kinerja guru 
M = rerata ideal = 
 
 
(125+87) = 106 





Berdasarkan pada kategori kinerja guru di atas, maka distribusi tingkat 
kinerja guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul dapat diketahui 
sebagai berikut. 
Tabel 15. Kategori Kinerja Guru 
No Interval Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif 
1 87 ≤ X ≤ 96,5 Kurang baik 8 8% 
2 96,5 < X ≤ 106 Cukup baik 18 18% 
3 106 < X ≤ 115,5 Baik 45 45% 
4 115,5 < X ≤ 125 Sangat baik 29 29% 
Jumlah 100 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa tingkat kinerja guru berada 
pada kategori sangat baik dengan pertimbangan rerata sebesar 106 berada pada 
interval 106 < X ≤ 115,5 (kategori baik). Guru yang mengisi kinerja guru 
kurang baik sebanyak 8 guru atau sebesar 8%, guru yang menjawab cukup baik 
18 guru atau sebesar 18%. Guru yang menjawab baik 45 guru  atau sebesar 
45%, dan guru yang menjawab sangat baik ada 29 guru atau sebesar 29%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru yang terdapat di SDN Se-Kecamatan 
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Bambanglipuro Bantul termasuk dalam kategori baik, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Diagram Batang di bawah ini. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Kinerja Guru 
 
Penyekoran yang telah diketahui dan tingkat kategori dari masing-masing 
responden di atas secara keseluruhan, berikut ini akan disajikan data hasil 
penyekoran untuk masing-masing aspek dari skala kinerja guru meliputi aspek 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 















5 11 9 
Nmak 2500 5500 4500 
Nmin 500 1100 900 
Perolehan 
skor 
2258 4751 3963 
Persentase 90,32% 86,38% 88,07% 
Kategori Sangat baik Sangat baik Sangat baik 
 
Sama halnya dengan data kemampuan manajerial kepala sekolah, 
Setiap Aspek pada kinerja guru juga memiliki butir pernyataan yang 
berbeda-beda, cari N mak dan N min. N mak yang dapat diperoleh dengan 





kurang baik cukup baik baik sangat baik
Kinerja Guru  
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responden yaitu 100. Sedangkan, N min diperoleh dengan mengalikan jumlah 
butir pernyataan, skor minimal yaitu 1 dan jumlah responden (100 guru). 
N mak dan N min telah diketahui kemudian mencari perolehan skor 
dengan menghitung jumlah skor yang telah diisi oleh responden, kemudian 
dihitung untuk mengetahui berapa persentase pendapatan skor setiap aspek. 
Persentase yang diperoleh untuk mengetahui kategori setiap aspek 
kemampuan manajerial berada pada kategori sangat baik, baik, cukup baik 
atau kurang baik, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 17. Kategori dan Persentase Aspek Kinerja Guru 
kategori Persentase 
Sangat baik 81% - 100% 
Baik 61%- 80% 
Cukup baik 41% - 60% 
Kurang baik 20 % - 40% 
 
C. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah melakukan pengujian prasyarat 
analisis. Uji prasyarat analisis pada masing-masing variabel telah memenuhi 
persyaratan analisis maka pengujian dapat dilanjutkan, sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diujikan pada masing-masing 
variabel penelitian yaitu kemampuan manajerial kepala sekolah dan kinerja 
guru. Pengujian normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan 
untuk perhitungannya menguunakan program SPSS for windows. Data 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya (p) lebih besar 
dari 0,05 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji normalitas yaitu: 
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Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 






 Mean 136.3900 
Std. Deviation 8.10897 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .060 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z .862 
Asymp. Sig. (2-tailed) .447 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel kemampuan manajerial 
kepala sekolah pada tabel hasil uji normalitas di atas, dapat diperoleh nilai 
parameter-parameter dari distribusi normal atau rerata adalah 136,39 sesuai 
dengan kategori yang telah dibuat, angka tersebut berada pada interval (130 
< X ≤ 139,5) dengan kategori baik, kemudian nilai asymp. Sig berada pada 
angka 0,447 atau lebih dari 0,05 (0,447 > 0,05) yang artinya kemampuan 
manajerial kepala sekolah SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul 
terdistribusi normal. 
Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Kinerja Guru 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 109.7200 
Std. Deviation 7.90100 
Most Extreme Differences Absolute .101 
Positive .068 
Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.010 
Asymp. Sig. (2-tailed) .260 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel kinerja guru pada tabel hasil 
uji normalitas di atas, dapat diperoleh nilai parameter-parameter dari 
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distribusi normal atau rerata adalah 109,72 sesuai dengan kategori yang 
telah dibuat, angka tersebut berada pada interval (106 < X ≤ 115,5) dengan 
kategori baik, kemudian nilai asymp. Sig berada pada angka 0,260 atau 
lebih dari 0,05 (0,260 > 0,05) yang artinya kinerja guru SDN Se-Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul terdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Pengujian dilakukan 
dengan bantuan SPSS for windows. Kriteria pengujian linearitas adalah jika 
nilai signifikansi pada linearity lebih dari 0,05, maka pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. Hasil pengujian 
linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 20. Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 










(Combined) 2718.436 30 90.615 1.806 .022 




1523.609 29 52.538 1.047 .425 
Within Groups 3461.724 69 50.170   
Total 6180.160 99    
 
Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,425 lebih besar dari 0,05 yang 
artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antar variabel dan 
diperoleh nilai F hitung sebesar 1,047 sedangkan F tabel diketahui 3,938 artinya 
nilai F hitung lebih kecil dari pada F tabel maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan linier secara signifikan antar variabel, melalui nilai 
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signifikansi dan F hitung tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan linear secara signifikan antara variabel kemampuan manajerial 
kepala sekolah (X) dengan kinerja guru (Y). 
D. Pengujian Hipotesis 
Uji prasyarat yang berupa uji normalitas dan uji linearitas telah dilakukan, 
dapat diketahui data yang ada sudah berdistribusi normal dan linier, selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berbunyi: 
a. Ho: tidak ada pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul 
b. Ha: ada pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dalam penelitian mendukung atau menolak hipotesis. Penjelasan tentang 
hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 21.Hasil Uji Regresi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .193 .185 7.13237 
a. Predictors: (Constant), kemampuan_manajerial 
 
Berdasarkan tabel hasil uji regresi di atas, nilai korelasi antar variabel secara 
umum (R) sebesar 0,440. Sedangkan koefisien determinasi (adjusted R Square) 
sebesar 0,185 atau 18,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial 
kepala sekolah memiliki pengaruh sebesar 18,5% terhadap kinerja guru SDN Se-
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Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Setelah dilakukan perhitungan dengan 
bantuan SPSS for windows, sisanya (81,5%) dipengaruhi oleh faktor lain. 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1194.827 1 1194.827 23.488 .006
a
 
Residual 4985.333 98 50.871   
Total 6180.160 99    
a. Predictors: (Constant), kemampuan_manajerial   
b. Dependent Variable: kinerja_guru   
 
 
Berdasarkan tabel 22 hasil uji regresi di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 yang artinya Ha yang berbunyi ada 
pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SDN Se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul diterima dan diperoleh nilai F hitung sebesar 
23,488 sedangkan F tabel diketahui 3,938 artinya nilai F hitung lebih besar dari 
pada F tabel artinya Ha diterima. 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.288 12.078  4.246 .064 
kemampuan_
manajerial 
.428 .088 .440 4.846 .006 
a. Dependent Variable: kinerja_guru   
 
  
Berdasarkan tabel coefficients hasil uji regresi tersebut, dapat dianalisis 
bahwa tabel di atas menunjukkan model persamaan regresi untuk memperkirakan 
tingkat kinerja guru yang dipengaruhi oleh kemampuan manajerial kepala sekolah 
adalah: Y = 51,288 + 0,440X. Dimana  Y adalah kinerja guru, sedangkan X 
adalah kemampuan manajerial  kepala sekolah, dari persamaan tersebut dapat 
dianalisis beberapa hal, antara lain: 
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1. Bila kepala sekolah tanpa kemampuan manajerial (X=0), maka diperkirakan 
guru akan memiliki skor kinerja guru sebesar 51,288. 
2. Koefisien regresi b = 0,440 mengindikasikan besaran penambahan tingkat 
kinerja guru untuk setiap pertambahan kemampuan manajerial kepala sekolah. 
Persamaan regresi Y = 51,288 + 0,440X yang digunakan sebagai dasar untuk 
memperkirakan tingkat kinerja guru yang dipengaruhi oleh kemampuan 
manajerial kepala sekolah akan diuji apakah valid atau tidak. Berdasarkan data 
yang diperoleh tersebut, maka untuk menguji kevalidan persamaan regresi, 
dalam penelitian ini menggunakan teknik probabilitas. Hipotesis yang diambil 
adalah: 
a. Ho: tidak ada pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru  SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul.  
b. Ha: ada pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 
guru  SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diambil keputusan bahwa ada 
pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru  SDN Se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul. 
E. Pembahasan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SDN Se-Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul. Dimana kinerja guru Kinerja guru merupakan hasil yang 
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas dalam pembelajaran yang 
meliputi perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran, dan evaluasi/ penilaian pembelajaran yang dibebankan kepadanya. 
Kinerja guru hendaknya didasari pada kemampuannya dalam mengajar, 
sebagaimana pendapat Udin Syaefudin Saud (2010) bahwa “kompetensi kinerja 
keguruan (generic teaching competencies) dalam penampilan aktual dalam proses 
belajar mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni kemampuan: a) 
merencanakan proses belajar mengajar, b) melaksanakan dan memimpin/ 
mengelola proses pembelajaran, c) menilai kemajuan proses belajar, dan d) 
menguasai bahan belajar”. 
Variabel kinerja guru berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kinerja guru keseluruhan di SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul sudah 
baik. Meskipun kinerjanya sudah baik, namun guru harus meningkatkan 
kinerjanya terutama pada aspek pelaksanaan karena dari hasil pengukuran variabel 
kinerja guru, aspek terendah adalah pelaksanaan dengan skor 4243 atau dengan 
persentase 88,39%. Hal itu menandakan ada beberapa guru yang memiliki kinerja 
pada aspek pelaksanaan masih kurang maksimal. Entah karena siswa sulit untuk 
dikondisikan, siswa yang kurang memperhatian saat proses pembelajaran, maupun 
faktor lainnya.  
Aspek perencanaan adalah 2258 atau dengan persentase 90,32% dengan 
kategori sangat baik bahwa guru sudah malakukan perencanaan dengan matang 
maka kegiatan selanjutnya dapat berjalan dengan baik proses belajar mengajarnya, 
hal tersebut sejalan dengan pendapat Mulyasa (2013) bahwa “proses merencanaan 
pembelajaran meliputi rumusan tentang apa yang akan dilakukan dalam 
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik, dan bagaimana melakukannya, serta 
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apa yang dapat diperoleh dan diserap peserta didik setelah menyelesaikan 
pembelajaran, beberapa hal tersebut perlu direncanakan sebaik mungkin agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang di harapkan”. 
Perencanaan sangat penting artinya bagi guru, sebab tanpa perencanaan yang baik, 
bukan hanya peserta didik yang tidak terarah dalam kegiatan belajarnya, tetapi 
guru juga tidak akan dapat mengontrol kegiatan pembelajaran yang 
dikembangkan. 
Aspek pelaksanakan memiliki skor 4751 dengan kategori sangat baik atau 
dengan persentase sebesar 86,38%, guru sudah melakukan proses pelaksanaan 
sebagai inti dari pembelajaran, beberapa proses dalam pembelajaran berjalan 
bersama, sebagaimana pendapat HM Yunus (2010) bahwa “kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas adalah inti dari penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh 
adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 
penggunaan metode serta strategi pembelajaran”. Pelaksanaan merupakan aspek 
yang paling penting dalam kegiatan pembelajaran, namun dalam pelaksanaan juga 
diperlukan dibutuhkan keseriusan agar beberapa kegiatan pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
Aspek evaluasi memiliki jumlah skor 3963 atau dengan persentase 88,07% 
dengan kategori sangat baik, guru telah melakukan evaluasi/ penilaian dengan 
tujuan memberikan umpan balik yang tepat, sebagaimana pendapat Mulyasa 
(2013) yang menjelaskan bahwa “guru harus bisa melakukan evaluasi setiap 
pembelajaran, sistem evaluasi harus mampu memberikan umpan balik kepada 
guru untuk terus menerus meningkatkan kemampuan setiap peserta didik, 
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memastikan siswa mampu menguasai materi dengan dibuktikan dengan hasil 
evaluasi yang baik”. Fungsi evaluasi sangat penting dalam rangka meningkatkan 
mutu peserta didik dan mutu sekolah secara keseluruhan. 
Mengingat setiap aspek pada kinerja guru merupakan tugas keprofesionalan 
guru, hal ini dijelaskan bahwa keprofesionalan guru menurut Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20 (a) adalah 
“merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”. Selain sebagai tugas 
keprofesionalan guru, aspek kinerja guru juga dapat dikatakan sebagai tugas 
pokok guru yang harus di kerjakan, hal ini sesuai dengan pendapat Karsiyem & 
Muhammad Nur Wangid (2015) yang mengatakan bahwa “tugas pokok guru 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran diwujudkan dalam kegiatan 
belajar mengajar”. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah merupakan kemampuan kepala 
sekolah dalam melakukan proses manajemen meliputi merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha-usaha anggota 
organisasi serta pelaksanaan keterampilan pendayagunaan seluruh sumberdaya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan di suatu instansi 
sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah menurut persepsi guru secara keseluruhan baik. Walaupun kemampuan 
manajerial menurut persepsi guru sudah baik, namun kepala sekolah harus 
meningkatkan kemampuan manajerialnya terutama pada aspek memimpin karena 
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dari hasil pengukuran variabel kemampuan manajerial kepala sekolah, aspek 
terendah adalah memimpin dengan skor 2243 atau dengan persentase 89,68%. Hal 
itu menandakan ada beberapa guru yang menilai aspek memimpin yang dilakukan 
kepala sekolah masih lebih rendah dari aspek yang lainnya. Entah kepala sekolah 
yang kurang tegas, tidak enak dengan guru, maupun faktor lainnya.  
Aspek merencanakan mendapat perolehan skor 4147 atau dengan persentase 
92,15% dengan kategori sangat baik, kategori sangat baik menandakan bahwa 
kepala sekolah dalam melakukan perencanaan sudah memikirkan, merumuskan 
suatu program untuk kemajuan sekolahnya, hal ini sejalan dengan pendapat 
Wahjosumidjo (2007) bahwa dalam “kegiatan merencanakan kepala sekolah harus 
benar-benar memikirkan dan merumuskan dalam sesuatu program tujuan dan 
tindakan yang harus dan akan dilakukan untuk kemajuan instansinya”. Berkaitan 
dengan kinerja guru dengan adanya aspek merencanakan diharapkan guru juga 
dapat lebih giat lagi dalam melakukan tugasnya untuk kemajuan sekolah.  
Aspek mengorganisasikan mendapat skor 4559 dengan kategori baik atau 
persentase sebesar 91,18%, kategori sangat baik yang diperoleh menunjukkan 
bahwa kepala sekolah dalam menjalankan aspek mengorganisasikan telah 
maksimal, baik mengatur masing-masing tugas pekerjaan maupun mengelola 
sumber daya yang ada, hal ini sesuai dengan pendapat Mulyono (2008) bahwa 
“kegiatan mengorganisasikan manajer mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, 
wewenang, dan sumber daya untuk mencapai sasaran organisasi”. Manajer disini 
yaitu kepala sekolah mengingat aspek ini sangat penting kepala sekolah 
membutuhkan keterlibatan warga sekolah khususnya guru.  
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Aspek memimpin memperoleh skor 2242 atau dengan persentase 89,68% 
dengan kategori sangat baik, kategori sangat baik dalam aspek memimpin 
menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu mengarahkan dan mempengaruhi 
untuk melakukan tugasnya, sebagaimana pendapat Wahjosumidjo (2007) bahwa 
“kegiatan memimpin hendaknya kepala sekolah mampu mengarahkan dan 
mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk melakukan tugas-tugasnya 
yang esensial, dengan menciptakan suasana yang tepat kepala sekolah membantu 
sumber daya manusia untuk melakukan hal-hal yang paling baik”. Arahan dan 
pengaruh kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah ditujukan kepada seluruh 
warga sekolah khusunya guru dengan cara menciptakan suasana agar guru mampu 
bekerja secara maksimal, melakukan tugas mengajarnya dengan baik, dan mampu 
menjadikan peserta didik lebih baik dengan prestasi yang tinggi.  
Aspek mengendalikan mendapatkan skor 2696 dengan kategori sangat baik 
atau sama dengan persentase sebesar 89,87%, skor yang diperoleh dengan 
kategori sangat baik bahwa kepala sekolah di SDN Kecamatan Bambanglipuro 
Bantul telah mendapatkan kepastian untuk keberhasilan tujuan sekolah, hal ini 
sejalan dengan pendapat Wahjosumidjo (2007) bahwa “kegiatan mengendalikan 
artinya kepala sekolah memperoleh jaminan, bahwa sekolah berjalan mencapai 
tujuan”. Apabila terdapat kesalahan di antara bagian-bagian yang ada dari sekolah 
tersebut, kepala sekolah harus memberikan petunjuk dan meluruskan. Tercapainya 
tujuan sekolah merupakan tanggungjawab semua warga sekolah, tujuan sekolah 
yang paling penting yaitu mencerdaskan siswa-siswa, maka kepala sekolah disini 
harus memastikan bahwa guru memiliki kinerja yang baik agar siswa 
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mendapatkan prestasi yang tinggi, selanjutnya memberikan mutu yang baik pada 
sekolah, ikut serta dalam mencerdaskan bangsa, bahkan bisa meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
Mengingat kepala sekolah tidak hanya menguasai kompetensi manajerialnya 
saja, namun kompetensi yang lain untuk menjamin mutu pendidikan, hal ini 
sejalan dengan pendapat Syaiful Sagala (2009) bahwa “untuk menjamin mutu 
pelayanan pendidikan dan mutu manajemen pendidikan, maka pengembangan 
standar kompetensi kepala sekolah meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial”. Semua kompetensi 
harus dikuasai untuk menjadikannya kepala sekolah yang baik. 
Kemampuan manajerial yang dimiliki kepala sekolah hendaknya dapat 
memberikan pengaruh terhadap guru untuk meningkatkan kualitasnya sebagai 
tenaga pendidik, sebagaimana pendapat Mulyasa (2006) bahwasannya “seorang 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada 
para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah”. Program penunjang sekolah terdiri dari berbagai 
kegiatan yang dapat guru lakukan sebagai untuk eningkatkan profesinya dan 
meningkatkan kinerjanya secara maksimal. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru, 
sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah, motivasi guru, lingkungan kerja, dan komitmen guru secara bersama-
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sama maupun parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru 
(Marius S. Suryana: 2010). Temuan tersebut menegaskan bahwa kemampuan 
manajerial yang berpengaruh dari atasan guru, bukan dari diri guru menjadi salah 
satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru selain motivasi guru, lingkungan 
kerja dan komitmen guru. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Kemampuan manajerial 
sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru, meski variabel 
kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru telah dikatakan 
sangat baik namun kepala sekolah dan guru harus tetap meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui kualitas kepala sekolah dan kualitas guru. Melihat hasil 
penelitian ini terbukti bahwa terdapat pengaruh yang yang signifikan antara 
kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SDN Se-Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul.  
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru 
SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul ini masih memiliki keterbatasan-
keterbatasan antara lain: 
1. Instrumen penelitian terbatas pada skala terhadap guru, sehingga hasil 
penelitian hanya pada salah satu sisi saja, yaitu perspektif guru. 
2. Dalam pengisian instrumen, penelitian ini tidak dapat mengontrol semua faktor 
yang dapat mempengaruhi jawaban subjek. Misalnya kejujuran guru, pengaruh 
teman sebaya, dan rasa tidak leluasa menilai kepala sekolahnya. 
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3. Pada saat melakukan penelitian ada beberapa guru yang berhalangan hadir, 
baik karena sakit, ijin maupun sedang ditugaskan kepala sekolah. 
4. Ketika intrumen dikembalikan jumlahnya tidak sama dengan yang 
ditinggalkan, ada guru yang tidak mengisi, bahkan ada yang intrumennya 










Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SDN Se- Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Koefisien korelasinya 
sebesar 0,440 sehingga koefisien determinasinya adalah 0,185 yang berarti bahwa 
18,5% variasi kinerja guru ditentukan oleh faktor kemampuan manajerial kepala 
sekolah. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah hendaknya tetap meningkatkan kemampuan manajerialnya 
karena baik buruknya suatu organisasi tergantung pada pemimpinnya. 
Sehingga kepala sekolah tidak boleh statis atau bertahan seperti itu saja, 
melainkan harus terus meningkatkan organisasinya yaitu sekolah agar menjadi 
lebih baik melalui kemampuan manajerialnya. 
2. Bagi guru 
Guru hendaknya tetap meningkatkan kualitas kinerjanya demi meningkatkan 
kualitas pendidikan dengan tetap memperhatikan peran kepala sekolah. Guru 
menerima masukan yang baik dari semua pihak tidak terkecuali dari kepala 
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sekolah, meski suatu waktu dapat mengkritisi atau memberi saran jika kepala 
sekolah tidak optimal dalam menjalankan fungsinya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini hanya meneliti salah satu faktor kinerja guru yaitu kemampuan 
manajerial kepala sekolah, hendaknya diteliti juga faktor lain yang 
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Lampiran 1. Lembar Pengamatan 
LEMBAR PENGAMATAN  PROSES PEMBELAJARAN 
  
  
Hari/Tanggal  : …… 
Tempat/lokasi : …… 
Waktu  : …… 
  
No Objek yang diamati 
Skor 
keterangan 
4 3 2 1 
1 Pendahuluan 
Mengkaitkan pelajaran sekarang 
dengan yang terdahulu 
     
Memotivasi siswa      
Menyampaikan Tujuan Pembelajaran      
2 Kegiatan inti  
Memprosentasikan informasi 
     
Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok 
     
Membimbing kelompok: 
Mengajukan pertanyaan 
     
Menjawab pertanyaan / menanggapi      
Menyampaikan ide/pendapat      
Mendengarkan secara aktif      
Bekerja dan belajar bersama      
Memberikan tes berupa 
resitasi/umpan balik/evaluasi 
     
3 Penutup 
Membimbing siswa merangkum 
pelajaran 
     
Memberikan PR      
4 Suasana kelas 
Siswa antusias 
     
Guru antusias      
Waktu sesuai alokasi      
Kegiatan belajar mengajar sesuai 
skenario 
     
Keterangan : 
Skor 4 : Jika lebih ≥ 85 % memenuhi 
Skor 3 : Jika 50% ≤ X < 85% memenuhi 
Skor 2 : jika  25 %  ≤ X <50% memenuhi 




Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Nama   
NIP  
Guru kelas  
Nama Sekolah  
Nama kepala sekolah  
 Berapa tahun anda mengabdi di sekolah 
ini? 
 Berapa tahun anda sudah diangkat menjadi 
PNS? 
 
 Apa akreditasi sekolah ini? 
 Berapa jumlah guru di sekolah ini? 
 Adakah guru honorer? Berapa? 
 Berapa jumlah murid di sekolah ini? 
 Berapa rata-rata jumlah murid setiap 
kelasnya? 
 
 Menurut anda apakah kepala sekolah 
sudah melakukan tugasnya dengan benar? 
 Apakah setiap ada informasi pasti 
melakukan rapat? 
 Apakah di sekolah ini selalu melakukan 
evaluasi tentang kinerja guru secara 
teratur? 
 
 Apakah setiap hari senin diadakan upacara 
bendera? 
 apasaja kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 
ini? 





1. Menguasai karakteristik peserta didik. 
 Apakah di sekolah ini ada kegiatan 
ekstra, apa saja? 
 Bagaimana cara anda memperlakukan 
setiap anak, yang jelas-jelas setiap 
anak memiliki karakteristik yang 
berbeda? 
 Bagaimana anda mengatasi masalah 





2. Menguasasi teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik. 
 Apakah setiap pembelajaran anada 
melakukan berbagai metode untuk 
belajar? 
 Bagaimana cara anda memotivasi 
peserta didik agar anak mau belejar? 
 
3. Pengembangan kurikulum. 
 Apakah anda selalu membuat RPP 
setiap akan mengajar? 
 
4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
 Apakah RPP yang disusun berjalan 
sesuai dengan realita? 
 Biasanya setelah olahraga anak capek, 
mungkin kurang bersemangat dalam 
belajar, bagaimana anda menyikapi 
hal tersebut? 
 
5. Pengembangan potensi peserta didik. 
 Anak memiliki cara belajar yang 
berbeda, bagimana anda menyikapi 
hal tersebut? 
 Bagaimana anda menggali potensi 
peserta didik? 
 Apakah ada fasilitas untuk 
meningkatkan potensi anak? 
 
6. Komunikasi dengan peserta didik. 
 Ketika anak mengajukan pertanyaan  
yang tidak sesuai dengan materi 
bagimana tanggapan/jawaban anda? 
 
 
7. Penilaian dan evaluasi. 
 Apabila ada anak yang memiliki nilai 




8. Bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional. 
 Apabila ada anak yang memiliki 
perbedaan agama, bagimana anda 
memberikan bimbingan agar memiliki 




9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan 
teladan. 
 Terkadang ada anak yang lebih manja 
dari pada anak yang lain, bagaimana 
anda memberikan batasan kepada 
anak yang manja agar tidak terjadi 
cemburu sosial? 
 
10. Etos Kerja, tanggung jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru. 
 Apabila anda berhalangan untuk 
datang tepat waktu bagaimana anda 
mengatasinya? 
 Apabila anda berhalangan hadir, 
apakah ada guru pengganti? 
 Apakah anda bangga dengan profesi 
anda sebagai guru? Apa suka dukanya 
 
Sosial  
11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta 
tidak diskriminatif. 
 Apakah anda memberikan perhatian 
hanya pada kelompok tertentu? 
 
12. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 
masyarakat. 
 Apabila ada anak mengalami masalah 
di sekolah, apakah anda melibatkan 
orang tua dalam hal ini? 
 Selain mengajar di kelas, kegiatan 
apalagi yang biasanya anda lakukan? 
 
Profesional  
13. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu. 
 Adakah materi yang dirasa sulit untuk 
anak-anak, bagimana anda 
menyampaikan materi tersebut? 
 
14. Mengembangkan Keprofesionalan melalui 
tindakan yang reflektif. 
 Apakah anda pernah merasa gagal 







Lampiran 3. Instrumen Uji Coba 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu‟alaikum wr. wb 
 Kepada bapak/ ibu guru yang saya hormati. Sehubungan dengan 
penyelesaian skripsi yang sedang saya lakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta, maka saya akan melakukan penelitian yang 
berjudul: “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul” 
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka saya mohon bapak/ibu guru 
berkenan untuk berpartisipasi dengan mengisi skala yang telah disediakan dengan 
sejujur-jujurnya agar saya mendapatkan data yang benar. Perlu bapak/ ibu guru 
ketahui bahwa skala ini tidak akan mempengaruhi pekerjaan bapak/ibu guru 
sekalian. Atas kesediaan bapak/ibu guru dalam mengisi skala ini saya ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamualaikum wr.wb  
 







Skala Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
 
Nama  : 
NIP  : 
Instansi : 
Cara pengisian skala: 
1. Bacalah petunjuk pengisian skala dengan benar. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama. 
3. Berilah tanda (√) pada jawaban anda 
SL untuk jawaban “selalu”  
SR untuk jawaban “sering”  
JR untuk jawaban “jarang”  
KK untuk jawaba “kadang-kadang”  
TP untuk jawaban “tidak pernah”  
No 
Pernyataan Tentang Kemampuan 
Manajerial Kepala Sekolah 
SL SR JR KK TP 
1 
Kepala sekolah merumuskan misi dan tujuan 
sekolah secara jelas. 
     
2 
Kepala sekolah menentukan sasaran sekolah 
secara realistis, dengan menggunakan kriteria 
yang dapat diukur. 
     
3 
Kepala sekolah menentukan langkah-langkah 
strategis untuk mencapai misi dan tujuan 
sekolah. 
     
4 
Kepala sekolah memilih metode dan alat yang 
sebaiknya digunakan untuk mencapai misi, 
tujuan dan sasaran sekolah. 
     
5 
Kepala sekolah melakukan negosiasi dengan 
berbagai pihak yang berkepentingan dengan 
pendidikan di sekolah ini. 
     
6 
Kepala sekolah menganalisis faktor- faktor 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
yang dihadapi sekolah 
     
7 
Kepala sekolah memperkirakan kebutuhan- 
kebutuhan sekolah pada masa yang akan 
datang secara tepat. 
     
8 
Kepala sekolah membuat struktur organisasi 
sekolah yang efektif dan efisien. 
     
9 Kepala sekolah memberikan tugas mengajar      
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kepada guru sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang dimilikinya. 
10 
Kepala sekolah menyusun rincian tugas setiap 
personil sekolah secara jelas. 
     
11 
Kepala sekolah mengangkat para pembantu 
kepala sekolah atau wakil kepala sekolah 
sesuai dengan kepatutan dan kelayakan yang 
dimilikinya. 
     
12 
Kepala sekolah membangun team work yang 
kompak dan berdedikasi tinggi. 
     
13 
Kepala sekolah memberikan bimbingan dan 
arahan secara baik kepada seluruh personil 
sekolah. 
     
14 
Kepala sekolah memberikan penghargaan 
yang layak kepada personil sekolah yang 
berprestasi. 
     
15 
Kepala sekolah dapat memberikan sanksi atau 
hukuman yang tegas kepada personil sekolah 
yang melanggar aturan. 
     
16 
Kepala sekolah memiliki keberanian untuk 
melakukan perubahan–perubahan dalam 
organisasi menuju ke arah yang lebih baik. 
     
17 
Kepala sekolah menyampaikan tentang 
berbagai inovasi dan kebijakan baru dalam 
pendidikan kepada seluruh warga sekolah, 
misalnya tentang life skill, Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, dan 
sebagainya. 
     
18 
Kepala sekolah memiliki gagasan- gagasan 
inovatif untuk kemajuan sekolah. 
     
19 
Kepala sekolah mampu merumuskan kriteria- 
kriteria keberhasilan program sekolah. 
     
20 
Kepala sekolah dapat menentukan metode dan 
langkah- langkah untuk mengukur 
keberhasilan program sekolah. 
     
21 
Kepala sekolah merumuskan indikator– 
indikator untuk mengukur keberhasilan 
program sekolah. 
     
22 
Kepala sekolah menganalisis dan 
menindaklanjuti hasil-hasil evaluasi. 
     
23 
Kepala sekolah mengatur jadwal/kalender 
kegiatan pendidikan di sekolah ini secara baik. 
     
24 
Kepala sekolah mengembangkan program 
ekstrakulikuler siswa yang disesuaikan dengan 
bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki 
siswa. 




Kepala sekolah mengembangkan program- 
program ekstra kurikuler yang berwawasan 
keunggulan. 
     
26 
Kepala sekolah mengembangkan program 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
     
27 
Kepala sekolah mengembangkan program 
pengajaran perbaikan (remedial teaching) bagi 
para siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar. 
     
28 
Kepala sekolah menyediakan berbagai Alat 
Tulis Kantor (ATK) yang diperlukan untuk 
menunjang kelancaran administrasi dan 
kegiatan belajar mengajar. 
     
29 
Kepala sekolah maksimal dalam 
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 
perbaikan sarana sekolah dengan baik. 
     
30 
Kepala sekolah menyelenggarakan proyek- 
proyek pembangunan di sekolah dengan baik, 
seperti menambah Ruang Kelas Baru (RKB) 
atau sarana belajar lainnya. 
     
31 
Kepala sekolah memiliki keahlian dalam 
menggali sumber- sumber dana yang 
diperlukan untuk membiayai kegiatan rutin 
maupun pembangunan sekolah. 
     
32 
Kepala sekolah menyusun Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), 
dengan melibatkan seluruh personil sekolah. 
     
33 
Kepala sekolah memiliki strategi untuk 
mengendalikan setiap pemasukan dan 
pengeluaran keuangan sekolah, sehingga tidak 
terjadi defisit atau kebocoran anggaran. 
     
34 
Kepala sekolah mengembangkan kemampuan 
profesional personil sekolah, misalnya dengan 
mengirimkan guru-guru untuk mengikuti 
berbagai pelatihan dan seminar. 
     
35 
Kepala sekolah melaksanakan penilaian 
kinerja personil sekolah secara baik, sehingga 
mendorong setiap personil untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kinerjanya. 






Skala Kinerja Guru 
 
Nama  : 
NIP  : 
Instansi : 
Cara pengisian skala: 
4. Bacalah petunjuk pengisian skala dengan benar. 
5. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama. 
6. Berilah tanda (√) pada jawaban anda 
SL untuk jawaban “selalu”  
SR untuk jawaban “sering” 
JR untuk jawaban “jarang”  
KK untuk jawaba “kadang-kadang”  
TP untuk jawaban “tidak pernah”  
No Pernyataan tentang kinerja guru SL SR JR KK TP 
1.  
Berusaha mempelajari standar kompetensi pada 
materi yang disampaikan. 
     
2.  
Membuat hand out (bahan penyerta pelajaran) pada 
setiap pertemuan. 
     
3.  Mengembangkan silabus mata pelajaran.      
4.  
Berusaha memahami kompetensi dasar pada materi 
yang disampaikan. 
     
5.  Membuat rencana pembelajaran setiap pertemuan.      
6.  
Mengaitkan materi dengan situasi sehari-hari atau 
permasalahan yang relevan. 
     
7.  
Menyampaikan materi pelajaran yang mudah 
dipahami siswa. 
     
8.  
Merumuskan tujuan sesuai dengan silabus dan sesuai 
dengan pembelajaran secara jelas. 
     
9.  
Menanggapi komentar siswa dengan baik serta 
memberi penjelasan yang relevan. 
     
10.  
Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
dan mengatur tempat duduk para siswa. 
     
11.  
Menggunakan media  dan sumber belajar yang 
relevan dengan materi yang disampaikan. 
     
12.  
Menggunakan berbagai strategi cara pengelolaan 
kelas. 
     





Menjaga motivasi siswa dalam kelas agar tetap tinggi 
selama berlangsungnya proses belajar mengajar. 
     
15.  
Melaksanakan tugas mengajar di kelas dengan penuh 
semangat. 
     
16.  
Membuat catatan khusus siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. 
     
17.  
Memanfaatkan media dan sumber belajar yang sudah 
ada. 
     
18.  
Mendesain media dan sumber belajar sesuai 
kepentingan pembelajaran. 
     
19.  
Menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran 
yang bervariasi dan membuat siswa aktif. 
     
20.  
Menggunakan dan mencari sumber buku acuan lain 
untuk keperluan dan sebagai penunjang pembelajaran. 
     
21.  
Membuat media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi agar siswa lebih mudah memahami materi 
yang disampaikan. 
     
22.  
Melakukan uji coba metode baru untuk meningkatkan 
pembelajaran agar lebih efektif. 
     
23.  
Menggunakan metode dan strategi pembelajaran 
sesuai dengan materi yang disampaikan. 
     
24.  
Menggunakan alat peraga atau multimedia 
pembelajaran. 
     
25.  
Melaksanakan evaluasi hasil belajar secara 
berkesinambungan dan secara komprehensif (meliputi 
evaluasi konteks, input, proses dan produk).. 
     
26.  Menyusun/ membuat soal LKS.      
27.  Menyususn kisi-kisi butir soal.      
28.  
Melakukan penilaian terhadap berbagai bentuk aspek 
seperti tugas terstruktur, aktivitas siswa di kelas, 
portofolio yang menggambarkan kualitas siswa. 
     
29.  
Membuat soal ulangan harian, ulangan tengah semeter 
dan ulangan akhir semester.. 
     
30.  Melakukan analisis hasil evaluasi.      
31.  
Membuat variasi tes, baik tes tertulis, lisan, maupun 
perbuatan. 
     
32.  Menentukan/ menghitung ketuntasan belajar siswa.      
33.  Merencanakan program pengayaan dan perbaikan.      
34.  Melaksanakan program pengayaan dan perbaikan.      
35.  
Membuat catatan pelaksanaan hasil pengayaan dan 
perbaikan. 





Lampiran 4. Data Skor Hasil Uji Coba Instrumen 
Skala Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
no nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 skor total 
1 bartoni 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 155
2 jumair 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 162
3 ajeng 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 161
4 wining 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 149
5 partimah 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 167
6 fresi 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 1 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 4 5 151
7 maryanti 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 1 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 4 5 151
8 lies 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 159
9 sukarjo 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 158
10 sutri 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 159
11 suparni 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 153
12 sutarmi 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 148
13 murdiyono 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 161
14 murjinah 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 144
15 sumarni 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 148
16 siti nurjanah5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 159
17 sri endaryati5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 166
18 sunarno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 172
19 sumarti 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 146
20 sumaryati 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 170
21 wahyu purnomo4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 154
22 sunarni sekarsari5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 151
23 supardi 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 154
24 keri limpat 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 152
25 sri handayani5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 163
26 nur samsiyati5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 164
27 marlimah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 160
28 sumarni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 0 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 152
29 painah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 165
30 indah perdana5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 173
31 supratman 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175
32 agung h 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175
33 sugita 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174
34 erwinda 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 153
35 pacar rukiana5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 165
36 tiena purwanti5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 165
37 widiyanti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175
38 muji triastuti5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 165
39 goibmah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 165




no nama 1 3 4 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 skor total
1 bartoni 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 145
2 jumair 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172
3 ajeng 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 164
4 wining 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 148
5 partimah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169
6 fresi 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 3 5 5 5 4 152
7 maryanti 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 5 3 3 5 5 5 4 141
8 lies 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 158
9 sukarjo 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 165
10 sutri 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 148
11 suparni 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148
12 sutermi 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 145
13 murdiyono 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173
14 murjinah 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 153
15 sumarni 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 146
16 siti nurjanah5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 153
17 sri endaryati5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 157
18 sunarno 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 171
19 sumarti 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 158
20 sumaryati 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 150
21 wahyu purnomo4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 158
22 sunarni sekarsari5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149
23 supardi 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 156
24 keri limpat 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 154
25 sri handayani4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 146
26 nur samsiyati5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 1 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 155
27 marlimah 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 150
28 sumarni 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 3 146
29 painah 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 153
30 indah pradana5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 162
31 supratman 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 166
32 agung h 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 164
33 sugita 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171
34 erwinda 4 1 1 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 1 4 4 4 5 1 1 5 1 5 1 1 4 5 4 5 1 5 5 5 127
35 pacar rukiana5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 152
36 tiena purwanti5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 153
37 widiyanti 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 3 3 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 152
38 muji triastuti5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 152
39 goibmah 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 156
40 tubiyanto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Skala Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 155.4750 79.281 .356 .883 
VAR00002 155.6250 77.984 .417 .882 
VAR00003 155.6000 78.297 .390 .882 
VAR00004 155.6250 76.599 .595 .879 
VAR00005 155.5250 80.153 .176 .885 
VAR00006 155.7250 77.281 .463 .881 
VAR00007 155.6250 77.163 .522 .880 
VAR00008 155.5250 78.769 .380 .883 
VAR00009 155.5750 77.584 .504 .881 
VAR00010 155.7500 76.449 .556 .879 
VAR00011 155.7250 78.666 .300 .884 
VAR00012 156.0500 75.638 .625 .878 
VAR00013 155.6500 80.182 .135 .886 
VAR00014 155.9250 76.276 .435 .881 
VAR00015 157.1000 79.169 -.034 .927 
VAR00016 155.8000 78.267 .336 .883 
VAR00017 155.9500 73.382 .714 .875 
VAR00018 155.8750 75.035 .710 .877 
VAR00019 155.7000 75.754 .657 .878 
VAR00020 155.8750 74.728 .747 .876 
VAR00021 155.6750 76.122 .624 .878 
VAR00022 155.7250 75.743 .648 .878 
VAR00023 155.5000 79.026 .367 .883 
VAR00024 155.5750 77.020 .582 .880 
VAR00025 155.5750 79.584 .232 .884 
VAR00026 155.9500 75.946 .616 .878 
VAR00027 156.0750 76.328 .631 .879 
VAR00028 155.6250 77.984 .417 .882 
VAR00029 155.8250 78.302 .296 .884 
VAR00030 156.1500 74.336 .566 .878 
VAR00031 156.0250 73.871 .687 .876 
VAR00032 155.5500 77.792 .498 .881 
VAR00033 155.5750 78.969 .315 .883 
VAR00034 155.6750 77.251 .484 .881 








Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 150.5500 97.433 .258 .895 
VAR00002 151.7250 90.769 .566 .890 
VAR00003 150.8250 91.533 .533 .891 
VAR00004 150.5500 96.972 .314 .894 
VAR00005 150.5500 98.100 .177 .896 
VAR00006 150.6000 96.810 .309 .894 
VAR00007 150.5500 96.664 .351 .894 
VAR00008 150.6250 97.061 .272 .895 
VAR00009 150.5000 97.436 .287 .895 
VAR00010 150.6000 97.528 .227 .895 
VAR00011 150.9750 93.563 .638 .890 
VAR00012 150.8000 94.831 .475 .892 
VAR00013 150.7000 94.677 .508 .892 
VAR00014 150.5750 95.481 .477 .892 
VAR00015 150.5500 98.203 .165 .896 
VAR00016 151.3000 88.164 .764 .886 
VAR00017 150.8750 94.779 .435 .893 
VAR00018 151.2250 94.846 .397 .893 
VAR00019 151.0250 94.230 .476 .892 
VAR00020 150.7750 98.999 .051 .898 
VAR00021 151.2750 92.204 .441 .893 
VAR00022 151.7250 91.589 .397 .895 
VAR00023 150.7500 96.603 .296 .895 
VAR00024 151.3750 93.779 .322 .896 
VAR00025 150.7500 96.449 .312 .894 
VAR00026 151.0750 90.328 .571 .890 
VAR00027 151.2250 87.256 .696 .887 
VAR00028 151.0250 92.384 .558 .890 
VAR00029 150.7750 95.204 .310 .895 
VAR00030 151.0000 91.282 .642 .889 
VAR00031 151.0000 94.051 .485 .892 
VAR00032 150.8000 89.344 .662 .888 
VAR00033 150.7250 96.410 .285 .895 
VAR00034 150.7500 96.346 .289 .895 




1. Uji Reliabilitas Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.885 35 
 
2. Uji Reliabilitas Kinerja Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Lampiran 6. Instrumen penelitian 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu‟alaikum wr. wb 
 Kepada bapak/ ibu guru yang saya hormati. Sehubungan dengan 
penyelesaian skripsi yang sedang saya lakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta, maka saya akan melakukan penelitian yang 
berjudul: “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru SDN Se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul” 
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka saya mohon bapak/ ibu guru 
berkenan untuk berpartisipasi dengan mengisi skala yang telah disediakan dengan 
sejujur-jujurnya agar saya mendapatkan data yang benar. Perlu bapak/ ibu guru 
ketahui bahwa skala ini tidak akan mempengaruhi pekerjaan bapak/ibu guru 




Yogyakarta,      Februari 2016 
Peneliti  
 
Purwita Sari  
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Skala Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
 
Nama  : 
NIP  : 
Instansi : 
Cara pengisian skala: 
1. Bacalah petunjuk pengisian skala dengan benar. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama. 
3. Berilah tanda (√) pada jawaban anda 
SL untuk jawaban “selalu”  
SR untuk jawaban “sering”  
JR untuk jawaban “jarang”  
KK untuk jawaba “kadang-kadang”  
TP untuk jawaban “tidak pernah”  
No 
Pernyataan Tentang Kemampuan 
Manajerial Kepala Sekolah 
SL SR JR KK TP 
1.  
Kepala sekolah merumuskan misi dan tujuan 
sekolah secara jelas. 
     
2.  
Kepala sekolah menentukan sasaran sekolah 
secara realistis, dengan menggunakan kriteria 
yang dapat diukur. 
     
3.  
Kepala sekolah menentukan langkah-langkah 
strategis untuk mencapai misi dan tujuan 
sekolah. 
     
4.  
Kepala sekolah memilih metode dan alat yang 
sebaiknya digunakan untuk mencapai misi, 
tujuan dan sasaran sekolah. 
     
5.  
Kepala sekolah menganalisis faktor- faktor 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
yang dihadapi sekolah 
     
6.  
Kepala sekolah memperkirakan kebutuhan- 
kebutuhan sekolah pada masa yang akan 
datang secara tepat. 
     
7.  
Kepala sekolah membuat struktur organisasi 
sekolah yang efektif dan efisien. 
     
8.  
Kepala sekolah memberikan tugas mengajar 
kepada guru sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang dimilikinya. 
     
9.  Kepala sekolah menyusun rincian tugas setiap      
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personil sekolah secara jelas. 
10.  
Kepala sekolah mengangkat para pembantu 
kepala sekolah atau wakil kepala sekolah 
sesuai dengan kepatutan dan kelayakan yang 
dimilikinya. 
     
11.  
Kepala sekolah membangun team work yang 
kompak dan berdedikasi tinggi. 
     
12.  
Kepala sekolah memberikan penghargaan 
yang layak kepada personil sekolah yang 
berprestasi. 
     
13.  
Kepala sekolah memiliki keberanian untuk 
melakukan perubahan–perubahan dalam 
organisasi menuju ke arah yang lebih baik. 
     
14.  
Kepala sekolah menyampaikan tentang 
berbagai inovasi dan kebijakan baru dalam 
pendidikan kepada seluruh warga sekolah, 
misalnya tentang life skill, Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, dan 
sebagainya. 
     
15.  
Kepala sekolah memiliki gagasan- gagasan 
inovatif untuk kemajuan sekolah. 
     
16.  
Kepala sekolah mampu merumuskan kriteria- 
kriteria keberhasilan program sekolah. 
     
17.  
Kepala sekolah dapat menentukan metode 
dan langkah- 
langkah untuk mengukur keberhasilan 
program sekolah. 
     
18.  
Kepala sekolah merumuskan indikator– 
indikator untuk mengukur keberhasilan 
program sekolah. 
     
19.  
Kepala sekolah menganalisis dan 
menindaklanjuti hasil-hasil evaluasi. 
     
20.  
Kepala sekolah mengatur jadwal/kalender 
kegiatan pendidikan di sekolah ini secara 
baik. 
     
21.  
Kepala sekolah mengembangkan program 
ekstrakulikuler siswa yang disesuaikan 
dengan bakat, minat dan kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
     
22.  
Kepala sekolah mengembangkan program 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
     
23.  
Kepala sekolah mengembangkan program 
pengajaran perbaikan (remedial teaching) 
bagi para siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar. 
     
24.  Kepala sekolah menyediakan berbagai Alat      
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Tulis Kantor (ATK) yang diperlukan untuk 
menunjang kelancaran administrasi dan 
kegiatan belajar mengajar. 
25.  
Kepala sekolah menyelenggarakan proyek- 
proyek pembangunan di sekolah dengan baik, 
seperti menambah Ruang Kelas Baru (RKB) 
atau sarana belajar lainnya. 
     
26.  
Kepala sekolah memiliki keahlian dalam 
menggali sumber- sumber dana yang 
diperlukan untuk membiayai kegiatan rutin 
maupun pembangunan sekolah. 
     
27.  
Kepala sekolah menyusun Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), 
dengan melibatkan seluruh personil sekolah. 
     
28.  
Kepala sekolah memiliki strategi untuk 
mengendalikan setiap pemasukan dan 
pengeluaran keuangan sekolah, sehingga 
tidak terjadi defisit atau kebocoran anggaran. 
     
29.  
Kepala sekolah mengembangkan kemampuan 
profesional personil sekolah, misalnya dengan 
mengirimkan guru-guru untuk mengikuti 
berbagai pelatihan dan seminar. 
     
30.  
Kepala sekolah melaksanakan penilaian 
kinerja personil sekolah secara baik, sehingga 
mendorong setiap personil untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. 




Skala Kinerja Guru 
 
Nama  : 
NIP  : 
Instansi : 
Cara pengisian skala: 
1. Bacalah petunjuk pengisian skala dengan benar. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama. 
3. Berilah tanda (√) pada jawaban anda 
SL untuk jawaban “selalu”  
SR untuk jawaban “sering” 
JR untuk jawaban “jarang”  
KK untuk jawaba “kadang-kadang”  
TP untuk jawaban “tidak pernah”  
No Pernyataan tentang kinerja guru SL SR JR KK TP 
1.  
Membuat hand out (bahan penyerta pelajaran) pada 
setiap pertemuan. 
     
2.  Mengembangkan silabus mata pelajaran.      
3.  
Berusaha memahami kompetensi dasar pada materi 
yang disampaikan. 
     
4.  
Mengaitkan materi dengan situasi sehari-hari atau 
permasalahan yang relevan. 
     
5.  
Menyampaikan materi pelajaran yang mudah 
dipahami siswa. 
     
6.  
Menggunakan media  dan sumber belajar yang 
relevan dengan materi yang disampaikan. 
     
7.  
Menggunakan berbagai strategi cara pengelolaan 
kelas. 
     
8.  
Tepat waktu dalam memulai pelajaran dan 
mengakhiri pelajaran. 
     
9.  
Menjaga motivasi siswa dalam kelas agar tetap 
tinggi selama berlangsungnya proses belajar 
mengajar. 
     
10.  
Membuat catatan khusus siswa yang mengalami 
kesulitan belajar. 
     
11.  
Memanfaatkan media dan sumber belajar yang 
sudah ada. 
     





Menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran 
yang bervariasi dan membuat siswa aktif. 
     
14.  
Membuat media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi agar siswa lebih mudah memahami materi 
yang disampaikan. 
     
15.  
Melakukan uji coba metode baru untuk 
meningkatkan pembelajaran agar lebih efektif. 
     
16.  
Menggunakan alat peraga atau multimedia 
pembelajaran. 
     
17.  
Melaksanakan evaluasi hasil belajar secara 
berkesinambungan dan secara komprehensif 
(meliputi evaluasi konteks, input, proses dan 
produk).. 
     
18.  Menyusun/ membuat soal LKS.      
19.  Menyususn kisi-kisi butir soal.      
20.  
Melakukan penilaian terhadap berbagai bentuk 
aspek seperti tugas terstruktur, aktivitas siswa di 
kelas, portofolio yang menggambarkan kualitas 
siswa. 
     
21.  
Membuat soal ulangan harian, ulangan tengah 
semeter dan ulangan akhir semester.. 
     
22.  Melakukan analisis hasil evaluasi.      
23.  
Membuat variasi tes, baik tes tertulis, lisan, maupun 
perbuatan. 
     
24.  Menentukan/ menghitung ketuntasan belajar siswa.      
25.  
Membuat catatan pelaksanaan hasil pengayaan dan 
perbaikan. 




Lampiran 7. Data Skor Hasil Penelitian 
Skala Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
No reponden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL SKOR
1 A1 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 132
2 A2 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 132
3 A3 4 4 4 4 5 4 4 5 2 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 120
4 A4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 134
5 A5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 132
6 A6 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 138
7 A7 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 135
8 A8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 141
9 A9 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 2 4 2 2 4 122
10 A10 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 125
11 A11 5 5 5 4 2 5 5 5 4 4 5 4 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 2 4 5 5 4 4 129
12 A12 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 2 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 2 4 5 5 4 5 132
13 A13 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 2 3 5 5 3 5 133
14 A14 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 125
15 A15 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 3 3 5 5 3 5 4 5 4 127
16 A16 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 5 4 4 4 111
17 A17 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 5 4 4 4 117
18 A18 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 147
19 A19 5 4 5 4 5 4 5 5 5 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 4 5 5 4 4 125
20 A20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 142
21 A21 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 145
22 A22 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 143
23 A23 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 144
24 A24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 147
25 A25 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 146
26 A26 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 122
27 A27 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 148
28 A28 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147
29 A29 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 135
30 A30 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 144
31 A31 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 146
32 A32 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 139
33 A33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 145
34 A34 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 140
35 A35 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 2 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 137
36 A36 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 147
37 A37 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 125
38 A38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 147
39 A39 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149
40 A40 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 137
41 A41 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 139
42 A42 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 141
43 A43 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 139
44 A44 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 138
45 A45 3 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 134
46 A46 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 132
47 A47 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 138
48 A48 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 137
49 A49 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 4 1 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 129
50 A50 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 139
 114 
 
51 A51 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 138
52 A52 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 142
53 A53 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 144
54 A54 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147
55 A55 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 135
56 A56 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 134
57 A57 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 134
58 A58 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 133
59 A59 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 126
60 A60 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 131
61 A61 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 140
62 A62 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 143
63 A63 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143
64 A64 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 140
65 A65 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 1 1 5 5 4 5 118
66 A66 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 2 5 134
67 A67 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 2 5 134
68 A68 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149
69 A69 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 145
70 A70 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 130
71 A71 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 145
72 A72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 134
73 A73 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 141
74 A74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149
75 A75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 136
76 A76 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 126
77 A77 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 133
78 A78 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 139
79 A79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 140
80 A80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 144
81 A81 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 139
82 A82 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 139
83 A83 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 135
84 A84 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 128
85 A85 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 123
86 A86 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 130
87 A87 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 130
88 A88 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 129
89 A89 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 130
90 A90 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 127
91 A91 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 140
92 A92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 146
93 A93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148
94 A94 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 141
95 A95 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 132
96 A96 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 145
97 A97 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 135
98 A98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 135
99 A99 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 140














Skala Kinerja Guru 
No reponden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOTAL SKOR
1 A1 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 103
2 A2 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 5 4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 105
3 A3 2 2 5 4 5 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 5 5 4 3 5 91
4 A4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 111
5 A5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 100
6 A6 5 5 4 4 5 3 2 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 107
7 A7 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 114
8 A8 2 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 92
9 A9 2 5 5 2 4 4 5 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 91
10 A10 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 5 4 3 5 4 5 3 4 5 4 105
11 A11 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 2 4 5 3 4 5 4 106
12 A12 2 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 107
13 A13 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 112
14 A14 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 5 3 4 5 4 104
15 A15 3 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 99
16 A16 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 87
17 A17 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 90
18 A18 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 117
19 A19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 121
20 A20 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
21 A21 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 112
22 A22 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 115
23 A23 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 117
24 A24 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 118
25 A25 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 119
26 A26 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 113
27 A27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123
28 A28 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 118
29 A29 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 116
30 A30 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 117
31 A31 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 117
32 A32 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 113
33 A33 4 4 5 5 5 5 5 4 5 2 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 109
34 A34 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 116
35 A35 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 116
36 A36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125
37 A37 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 3 4 5 4 100
38 A38 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 1 4 4 4 4 2 4 2 2 5 4 2 4 5 97
39 A39 5 5 2 2 2 3 3 3 5 3 4 5 5 4 3 2 3 4 4 5 5 5 5 5 4 96
40 A40 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121
41 A41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 117
42 A42 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 114
43 A43 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 116
44 A44 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 108
45 A45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 5 4 116
46 A46 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 115
47 A47 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 115
48 A48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 116
49 A49 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 5 107




51 A51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 118
52 A52 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 120
53 A53 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 99
54 A54 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 113
55 A55 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 105
56 A56 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 109
57 A57 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 2 5 4 4 5 107
58 A58 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 108
59 A59 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
60 A60 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 101
61 A61 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 113
62 A62 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 113
63 A63 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 115
64 A64 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 2 5 4 4 5 107
65 A65 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 96
66 A66 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 5 4 4 4 4 96
67 A67 2 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 3 4 2 4 2 4 4 5 4 4 4 4 99
68 A68 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 115
69 A69 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 106
70 A70 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 114
71 A71 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 110
72 A72 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 110
73 A73 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 116
74 A74 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 108
75 A75 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 110
76 A76 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 3 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 3 5 5 108
77 A77 5 5 4 3 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 113
78 A78 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 111
79 A79 4 5 5 5 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 108
80 A80 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 108
81 A81 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 117
82 A82 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 117
83 A83 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 105
84 A84 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 112
85 A85 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 112
86 A86 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 3 5 5 5 3 110
87 A87 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 3 5 4 3 3 99
88 A88 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 4 110
89 A89 5 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 109
90 A90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 120
91 A91 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 108
92 A92 5 5 3 3 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111
93 A93 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 5 5 3 4 5 3 5 5 3 106
94 A94 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 5 5 3 4 5 3 4 5 3 105
95 A95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 120
96 A96 5 5 4 4 4 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 110
97 A97 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 117
98 A98 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 116
99 A99 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 116
100 A100 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 115   
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Lampiran 8. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
 






 Mean 136.3900 
Std. Deviation 8.10897 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .060 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z .862 
Asymp. Sig. (2-tailed) .447 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 109.7200 
Std. Deviation 7.90100 
Most Extreme Differences Absolute .101 
Positive .068 
Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.010 
Asymp. Sig. (2-tailed) .260 
a. Test distribution is Normal. 
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2. Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
kinerja_guru * 
kemampuan_manajerial 
Between Groups (Combined) 2718.436 30 90.615 1.806 .022 
Linearity 1194.827 1 1194.827 23.816 .000 
Deviation from Linearity 1523.609 29 52.538 1.047 .425 
Within Groups 3461.724 69 50.170   
Total 6180.160 99    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kinerja_guru * 
kemampuan_manajerial 
.440 .193 .663 .440 
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Lampiran 9. Hasil Uji Regresi Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .193 .185 7.13237 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1194.827 1 1194.827 23.488 .006
a
 
Residual 4985.333 98 50.871   
Total 6180.160 99    
a. Predictors: (Constant), kemampuan_manajerial   










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.288 12.078  4.246 .064 
kemampuan_manajeria
l 
.428 .088 .440 4.846 .006 



























Lampiran 12. Surat keterangan telah melakukan penelitian
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